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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Em:u‘mamﬁwms sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2
< > 3
< > < i
QO = g — =
= Z m D
Z 0O < - Z2 <
< I < XY
W <o X B X =
L > o < < O
w 2 =Z = = -l Q w
< = £ Y c g ~— o 0 ~ S pa
o 9 5 KSR = « < o Z g
< = s & iy: = T2 S5 < - 5
= o Wom = . S T oz
BowxXe 2% oF Wl T . 23 5222 g
2332 Bz DD €Y 5 1§ 2%22%
¥ £ - m » 55 ~m HE - O » = < = g
Oz € < 2 Q ’ h 75 N A N n W X M
1 < S Y S5 g =11) z n S = x o wJ
w S o > c S m B o = A < W =
o 2 8 g = i) s Z = F 2
Q 2 <€ 3 = O n z 2 =
= < > < .qDIa - W = <
T = > o g
O W g u 5 2 2
xr X o = - X o
< o < E < <
5 < g = 2
o
© H o &pta milik UIN Suska Riau State _mr:@mn C:..W:E.EQ of Sultan Syarif K
= @) Z
}-._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang @ >
h.l

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-f h-.—

UIN SUSKA RIAU

: : _ S o
AH_. rmv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
- <



‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'vennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad e

NvId vasns NIa

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

PERSETUJUAN

Skripsi penelitian dengan judul Pengaruh Model Problem based Learning
Tehadap Kemampuan Numerasi Siswa di kelas IV SD IT Insan Teladan
Kabupaten Kampar, yang ditulis oleh Ismed Bofyan Fadil NIM. 12210810497
telah diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 01 Rajab 1447 H
22 Desember 2025 M

Menyetujui,

Ketua Jurusan PGMI

Sl

Melly Andriani, M.Pd
NIP. 197405262006022003

Dosen Pembimbing

arzuqo, M.Pd
NIP. 19870125 2023211010

[ JITRAG Ue}NG JO AJISIIATU) DIWER[S] 3)B}G



NvId vasns NIa

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'vennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpujig e1dip yey

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Numerasi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1V SD IT
Insan Teladan Kabupaten Kampar oleh Ismed Sofyan Fadil NIM 12210810497
telah diujikan dalam Sidang Munaqgasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 20 Rajab 1447H/
09 Januari 2026 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
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1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
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Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.
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paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 25 Desember 2025
- Yang membuat pernyataan
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Assa?azzmu ‘alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillahirabbil‘alamin, puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat
AllaFSWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga
penuEs dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam penulis
sam%ikan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa
umaﬁmanusia dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu
penggtahuan dan keimanan.

A0 Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Problem based Learning Terhadap
kema_fnpuan Numerasi Siswa Kelas IV SD IT Insan Teladan Kabupaten Kampar?,
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis dan disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FakultasTarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan studi serta
penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari doa, dukungan, dan bantuan dari
berbagai pihak, khususnya keluarga tercinta. Dengan penuh rasa hormat dan kasih
sayang, penulis menyampaikan ungkapan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada Ayahanda Abdul Rifai dan lbunda Nurwasili Rohmah yang senantiasa
men%erikan cinta, keteladanan, dukungan, motivasi, serta doa yang tiada henti
kepa@é penulis. Berkat keikhlasan, perjuangan, dan pengorbanan keduanya,
penLEs dapat menempuh pendidikan hingga akhirnya berhasil meraih gelar
Sarjaga Strata Satu (S1). Penulis berdoa semoga Allah SWT senantiasa
melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan ridho-Nya kepada Ayahanda dan
Ibun&a.Penulis juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat ucapan terimakasih
yang%ebesar-besarnya kepada:

1. Eektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Leny

&fianti, M.S., SE., M.Si., Ak., CA, serta para Wakil Rektor, yaitu Wakil
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%ktor | Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D, Wakil Rektor Il Dr. Alex Wenda,
&T., M.Eng dan Wakil Rektor 11l Dr. Harris Simaremare, M.T
=~

2. Bekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Prof. Dr. Amirah

1:9jniaty, M.Pd., Kons., beserta para Wakil Dekan, yaitu Wakil Dekan | Dr.
g‘ukma Erni, M.Pd, Wakil Dekan Il Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, S.Pd.,
%t Pd., dan PLT Wakil Dekan Il Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si.,

B_apak Khusnal Marzuqo, M.Pd., selaku dosen pembimbing, yang telah
%eluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan bimbingan,
grahan, serta masukan yang sangat berarti kepada penulis selama proses
ﬁpnyusunan skripsi. Penulis mengucapkan terima kasih atas kesabaran dan
g?}_edikasi yang telah diberikan hingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan
Bik.

E)u Melly Andriyani, M.Pd., selaku Ketua Program Studi, Ibu Lailatul
Munawwaroh, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi, Bapak Zuhri, S.Sos.,
serta Ibu Yusri Yenti selaku staf Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah FTK UIN Suska Riau. Terima kasih atas bantuan, pelayanan, dan
dukungan yang telah diberikan kepada penulis selama menempuh pendidikan.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan Bapak dan Ibu dengan pahala
yang berlipat ganda.

Kepada kedua abang saya, Wasil Aji Pangestu besera istrinya dan Wahyu
Dwi Oktavian yang selalu memberikan dukungan, semangat, dan motivasi
{éhpa henti, serta telah banyak membantu sebagai donatur selama penulis
Fé"enjalani perkuliahan. Kehadiran dan dukungan mereka menjadi kekuatan
thl penulis untuk terus bertahan, berjuang, dan menyelesaikan studi hingga
E(hlrnya dapat meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1). Semoga Allah SWT
@embalas segala kebaikan dengan balasan yang terbaik.

= Penulis juga menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas
éari peran serta berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, perhatian,
dukungan serta motivasi kepada penulis. Berkat doa, bimbingan, dan
dorongan dari semua pihak tersebut, skripsi ini dapat diselesaikan dengan

baik. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
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PERSEMBAHAN

ejdio jyeH @

~Segala Puji bagi Mu Ya Rabb~
Sembah sujud serta rasa syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Atas
ralmat, karunia, dan kasih sayang-Nya, penulis diberikan kekuatan, kesehatan,
sexta kesempatan untuk menuntut ilmu dan menyelesaikan skripsi ini. Setitik
kepahagiaan dan secercah harapan telah terwujud melalui karya sederhana ini.
Meski demikian, penulis menyadari bahwa perjalanan hidup masih panjang dan
p%uangan belum berakhir. Semoga ridho Allah SWT senantiasa mengiringi
g*‘ setiap langkah penulis. Aamiin.
o
= ~Ayahanda dan Ibunda Tercinta~
KafYa sederhana ini penulis persembahkan dengan penuh rasa syukur dan cinta
k&pada Ayahanda Abdul Rifai dan Ibunda Nurwasili Rohmah, dua sosok
teristimewa yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, doa, dan motivasi dalam
= setiap perjalanan hidup penulis.

Ayahanda tercinta, dengan keteguhan, kerja keras, dan pengorbanan yang tak
pernah terhitung, Ayahanda selalu mengupayakan yang terbaik agar penulis dapat
menempuh pendidikan hingga jenjang perkuliahan. Doa dan nasihat Ayahanda
menjadi penuntun langkah penulis dalam menghadapi berbagai tantangan. Penulis
meyakini bahwa setiap capaian yang diraih hari ini tidak terlepas dari dukungan,
harapan, dan doa Ayahanda yang senantiasa menyertai. Semoga Allah SWT
senantiasa memberikan kesehatan, kekuatan, serta membalas setiap pengorbanan
Ayahanda dengan keberkahan hidup. Aamiin.

Ibunda tercinta, engkau adalah tempat bernaung dan sumber ketenangan bagi
penulis di saat lelah, ragu, dan hampir menyerah. Dengan kesabaran yang luar
biasa, doa yang tak pernah putus, serta kasih sayang yang tulus, Ibunda selalu
rf_r}gnguatkan penulis untuk terus bertahan dan menyelesaikan setiap proses
perjuangan ini. Semoga Allah SWT senantiasa menjaga kesehatan Ibunda,
mellmpahkan umur yang panjang dan berkah, serta membalas segala pengorbanan

Ibunda dengan kebahagiaan dunia dan akhirat. Aamiin.

[We|s] 2

~Dosen Pembimbing~
ug Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih yang mendalam, penulis
men gucapkan terima kasih kepada Bapak Khusnal Marzugo, M.Pd selaku dosen
pembimbing skripsi yang telah dengan sabar meluangkan waktu, tenaga, dan
pikiah dalam membimbing penulis. Arahan, nasihat, serta ketegasan yang Bapak
Tberikan menjadi cahaya penuntun bagi penulis hingga skripsi ini dapat
diselesaikan. Semoga segala ilmu dan kebaikan yang Bapak berikan dibalas oleh
Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda. Aamiin.
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5 4 terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Pada
a © Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD IT
é o Insan Teladan Kabupaten Kampar.

- =

EPeneﬂtian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya kemampuan Numerasi

@ siswg_di sekolah IV SD IT Insan Teladan Kabupaten Kampar berdasarkan hasil

€ data —pra riset. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

e . ) o

3 pembelajaran P_roblem Based Learnl_ng terhgdap kemampuan _Numera3| siswa.

2 Metofle yang digunakan adalah quasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent

@ Contrel Group Design, Sampel penelitian melibatkan kelas IV A sebagai kelas
ekspgrimen dan IV B sebagai kelas kontrol dari total populasi 49 siswa. Data
dipeteleh melalui pretest dan posttest serta observasi, dengan instrumen berupa
soal "€sai yang valid (rhitung > 0,374) dan memiliki nilai reliabilitas sebesar
(0,648). Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan kemampuan numerasi siswa antara
kelas-eksperimen dan kontrol (Sig. 0,000 < 0,05), dengan rata-rata posttest kelas
eksperimen 86 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 74,78. Kebaruan penelitian
terletak pada penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan Numerasi siswa. Simpulan penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan Numerasi siswa, sehingga disarankan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Numerasi,
Pembelajaran Matematika, Quasi-Eksperimen, Siswa Sekolah
Dasar

Xi
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ABSTRACT

Isme&Soﬁ,@n Fadil, (2025): The Effect of Problem-Based Learning Model
on Students’ Numeracy Skills in Mathematics
for Grade IV at SD IT Insan Teladan,

Kampar Regency.
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drawn from a total population of 49 students. Data were collected
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gh pret@s posttests, and observations using essay-type questions that were valid (r-

ek

t>0. 37@ and reliable (Cronbach’s Alpha = 0.648). Data analysis was conducted using
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vann-Whitney U test. The results revealed a significant difference in numeracy skills
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een the experimental and control groups (Sig. 0.000 < 0.05), with the experimental

up achieving a higher posttest mean score (86) compared to the control group (74.78).
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The findings indicate that the Problem-Based Learning model positively influences
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ents’ numeracy skills and is recommended as an innovative instructional strategy.
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PENDAHULUAN

tar Belakang
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki
peran penting dalam dunia pendidikan, karena matematika dipelajari di setiap

jeRjang pendidikan mulai dari tingkat SD sampai tingkat SMA bahkan
)
ﬁgrguruan tinggi. Kata matematika yang di bahasa Latin yaitu mathematika

o
yang awalnya dari kata Yunani yaitu mathematike yang artinya mempelajari.
A

Kata ini juga berkaitan dengan kata Mathein atau Mathenein yang berarti

bilajar (berpikir).!

Salah satu kemampuan yang perlu dikuasai peserta didik dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan numerasi. Kemampuan
numerasi terkait dengan kecakapan peserta didik dalam menggunakan
berbagai macam angka dan simbol dalam matematika untuk memecahkan
berbagai permasalahan dengan konteks kehidupan nyata.’
¥ Dalam beberapa tahun terakhir, kemampuan numerasi siswa menjadi

-]

4
s@gotan utama dalam dunia pendidikan, terutama di era yang semakin

5

rﬁ',_engandalkan data dan teknologi. Numerasi tidak hanya sekadar kemampuan

ILL

nghitung, tetapi juga mencakup pemahaman konsep matematika, analisis

N

@ta, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, berbagai
=

No. 3

ot
= ! Meria Ultra Gusteti,dkk. “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Matematika

di Kuﬁulum Merdeka”, Jurnal limiah Pendidikan Matematika, Matematika dan Statistika, Vol 3

022), him. 638.
= ° Y Resti, dkk. “Peningkatan Kemampuan Numerasi Melalui Pelatihan Dalam Bentuk Tes

UntuksAsesmen Kompetensi Minimum Bagi Guru SDIT Auladi Sebrang Ulu II Palembang”,
JurnakSeminar Nasional AVOER XII, 2020, him.671.
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Ig;doran nasional dan internasional menunjukkan bahwa tingkat numerasi
S%W& masih berada di bawah harapan. Hal ini berangkat dari fakta bahwa

o
lgragam survei di tingkat nasional dan internasional secara konsisten, dari

tégﬁun ke tahun, menunjukkan kemampuan numerasi siswa tidak mengalami
pghingkatan signifikan bahkan cenderung menurun. Salah satunya nilai
I%Emampuan numerasi siswa di Indonesia melalui Programme for
Iﬁernational Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh
Cgtganisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
r;}gnyatakan bahwa sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi
&-nimum matematika.’

Menurut PISA (Program for International Student Assessment),
kemampuan numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah standar
internasional. Hasil PISA masih menempatkan Indonesia di peringkat yang
rendah. Rata - rata nilai PISA pada bidang numerasi adalah 366 poin,
berjarak 106 poin dari nilai rata - rata negara di dunia. Bahkan bidang
numerasi menjadi bidang dengan jumlah terbanyak dengan peserta didik yang
@Lgsih memiliki kemampuan level rendah dibawah level dua.*
'gmuan ini mengindikasikan adanya masalah serius dalam penguasaan
e

n@merasi siswa, yang jika tidak segera diatasi, dapat menghambat daya saing

-
genherasi muda di masa depan.

IBI9ATL

.~ 3 Achmad Dhany Fachrudin. “Modul Pelatihan Peningkatan Kompetensi Numerasi Untuk

Guru, Pengetahuan Numerasi: Proses, Konten, Dan Konteks”, (2022), him. iii.

= * Erlangga Kusuma Yuda and lla Rosmilawati. “Literasi Numerasi di Sekolah Dasar

Berdagarkan Indikator PISA 2023; Systematic Literatur Review”, Journal of Instructional and
Develépment Researches, Vol. 4 No. 2 (2024), him. 172.
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E Di tingkat sekolah, gejala rendahnya kemampuan numerasi tampak

(ﬁ:i beberapa permasalahan. Pertama, banyak siswa yang kesulitan

o
mgnerapkan konsep matematika dalam konteks nyata, seperti menghitung

~r

v . : : : .
p§rsentase, memahami grafik, atau menyelesaikan masalah finansial

sederhana. Kedua, kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran
.9

rhatematika, hal tersebut disampaikan oleh Azra Fauzi, dkk ketika mereka

=
mgndapati salah satu sekolah yang memiliki permasalahan terkait rendahnya

=
rﬁ?j_nat belajar siswa pada pembelajaran matematika, sehingga dari

p;nasalahan tersebut guru sedikit kesulitan untuk melaksanakan kegiatan
pé'_%belajaran secara efektif.’ Ketiga, kesulitan matematika sering Kali
dihubungkan dengan persepsi negatif yang berkembang dalam masyarakat,
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membingungkan, hal terebut di sampaikan oleh Suriyanto dalam Nurfania
Lahacila, dkk.®

Hal ini menunjukan masih perlunya banyak perbaikan di bidang
pembelajaran matematika dan numerasi. Karena kemampuan numerasi

w
raerupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh setia individu di era

m
era modern. Dengan kemampuan numerasi, individu bisa memiliki

-
Kémampuan untuk mendapatkan, menjabarkan, menganalisis, menggunakan

-
sefta mengkomunikasikan simbol-simbol maematika.  Simbol-simbol

rgatematika tersebut bisa digunakan untuk memecahkan masalah, membuat

—
¥ 5]

._:". ® Azra Fauzi, dkk. “Kesulitan Guru Pada Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”,

JurnaEIImiah Mandala Education ,Vol. 6 No. 1 (2020), him. 144.

= ® Nurfania Lahacila, dkk. “Campuran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Institut Agama

Islam{Negeri Sultan Amai Gorontalo”, Jurnal pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4 No. 1
(2024%; him. 71.
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p%ilaian, dan mengambil keputusan.” Kondisi ini mempertegas perlunya

ig}pvasi dalam pendekatan pembelajaran yang dapat membuat matematika

o
Igbih bermakna dan aplikatif. Permasalahan tentang rendah nya numerasi juga

té;rjadi di salah satu sekolah di SD IT Insan Teladan khususnya bagi siswa
y'grhg berada di kelas IV. Hal tersebut di kuatkan dengan adanya hasil dari pra
.9

[Enelitian yang di uji cobakan dalam bentuk tes ter tulis,yang mana peneliti

=
mgmbuat 3 soalan yang mencakup 3 indikator pada kemampuan numerasi.

=
[ggri tes tersebut di peroleh hasil sebagai berikut :

1; Dari 25 siswa, 17 orang siswa tidak mampu menggunakan berbagai
E- macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah berbagai macam konteks kehidupan sehari - hari.
2. Dari 25 siswa, 18 orang yang tidak mampu memahami informasi yang
disajikan dalam bentuk Grafik, tabel, bagan dan diagram.

3. Dari 25 siswa, 15 orang siswa tidak mampu menghubungkan analisis
dengan situasi yang nyata dan membuat keputusan berdasarkan data yang
diperoleh analisis.

Dalam permasalahan mengenai kemampuan numerasi diatas peneliti

ncoba salah satu model pembelajaran yang dianggap potensial untuk

IBEe[s 21815

ningkatkan kemampuan numerasi, yaitu model Problem Based Learning.

8>

del pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model

embelajaran yang menuntun siswa dalam menyelesaikan permasalahan

E’S.I T IU

gan tujuan menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan

.

b Jo A

q

" Erlangga Kusuma Yuda and lla Rosmilawati. Loc.Cit. him. 172.
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p%getahuan dan keterampilan berfikir ke tingkatan yang lebih tinggi, serta

rﬂ}gngembangkan kemandirian dan percaya diri siswa. Model Problem Based

o
Lgarning disajikan dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan

~r

pgrmasalahan nyata yang ada kaitannya dengan konsep-konsep matematika

yang akan diajarkan. Masalah yang disajikan dalam pembelajaran diharapkan
.9

di_pat meningkatkan kemampuan numerasi Siswa.® Penelitian yang dilakukan

=
qlgh Widiastuti dan Kurniasih menunjukkan bahwa penerapan model Problem

=
I?@sed Learning dapat meningkatkan kemampuan yang diterapkan terutama

k;gika siswa dihadapkan dengan bantuan media, salah satu nya youtube, dalam
pé'?;]ggunan youtube ini sebagai alat bantu dalam menggali informasi berupa
video pembelajaran terkait materi yang mampu memberikan pemahaman bagi
siswa, sehingga proses pemecahan masalah lebih mudah dan siwa tidak terlalu
sulit menyelesaikan permasalahan yang diberikan.®

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengetahuan tentang numerasi
dan penerapan model Problem Based Learning masih terbatas. Penelitian oleh
Nuralam Syamsuddin, menunjukkan bahwa banyak guru masih menggunakan

w
raetode konvensional yang kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan

]

m
numerasi  siswa.’® Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

N dIwe|

= % Kiftiyatus Sholikah, dkk. “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
12 N@32 (2023), him. 81.

= % Elok Rintarti Widiastuti, Meyta Dwi Kurniasih. “Pengaruh Problem Based Learning
Berbdfituan Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa”, Jurnal Pendidikan
Materaatika, Vol. 5 No. 3 (2021), him. 2859.

= '° Nuralam Syamsuddin, dkk. “Pengembangan E-Modul Literasi Numerasi Aljabar Siswa
Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal limiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, Vol. 8 No. 1
(2024%; him. 39.
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r%nginvestigasi pengaruh model Problem Based Learning terhadap

I{lémampuan numerasi peserta didik.

o
—  Dengan mengadopsi pendekatan Problem Based Learning, diharapkan
siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, serta mampu

| LU

menerapkan konsep-konsep numerasi dalam situasi nyata. Penelitian ini akan

b

dEakukan di sekolah yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang. Data

=
yang diperoleh akan memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas

=
rﬁ?}_)del Problem Based Learning terhadap kemampuan Numerasi siswa.

W
Bgngan latar belakang ini, penelitian tentang *’Pengaruh Model Problem
%ased Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Peserta Didik”’

diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dan pembuat

kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD IT Insan Teladan.

B. Definisi Istilah

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran
o yang menitik beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajar serta
terhadap permasalahan yang otentik atau relevan yang akan dipecahkan
dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau dari
j sumber-sumber lainnya.
Kemampuan Numerasi
Numerasi  dapat diartikan  sebagai kemampuan  untuk

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di

dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah, pekerjaan, dan

M J1IeAG uejng jo AjrsiaA¥un) orwe|sy aje
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partisipasi dalam kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di
sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap
bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika secara praktis
untuk memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada
apresiasi dan pemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis,

misalnya grafik, bagan, dan tabel.

SNS NIN YW e}did yeH @

. Identifikasi Masalah

= Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,

p%rmasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan numerasi peserta didik siswa kelas 1V SD IT Insan Teladan.

2. Implementasi pembelajaran model Problem Based Learning terhadap
kemampuan numerasi peserta didik siswa kelas 1V SD IT Insan Teladan.

3. Problematika dalam model pembelajaran Problem Based Learning

n terhadap kemampuan numerasi.

42" Perbedaan kemampuan numerasi siswa yang menggunakan model

Problem Based Learning dengan pembelajaran ekspositori.

tasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat permasalahan yang

aarun Huwesy

18

kup luas, maka peneliti hanya akan memilih permasalahan yang sesuai

.

5 Jo8

gan fokus penelitian eksperimen yaitu:

» Model pembelajaran yang digunakan yaitu problem based learning.

M J1IeAg uejn
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Kemampuan peserta didik yang diukur adalah kemampuan numerasi.

Materi pembelajaran yang digunakan adalah bilangan cacah.

musan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap

ampuan numerasi siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD IT

an Teladan.

juan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, maka Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas IV SD IT Insan Teladan.
Manfaat Penelitian
a. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mengetahui seberapa efektif model Problem
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan numerasi Siswa
sehingga, sekolah dapat mengetahui layak atau tidakkah penerapan
model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa di sekolah tersebut.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam memilih model

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada



NVIA VISNS NIA

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

nely e¥sng NN ! lw ejdio ey @

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG

2

=

mata pelajaran matematika dengan menerapkan model Problem Based
Learning.
Bagi siswa

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning.
Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
kepada peneliti jika nantinya peneliti menjadi seorang pengajar
sehingga peneliti dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang
menarik bagi siswa, dengan menerapakan pembelajaran Problem based
Learning di kelas. Disamping itu juga untuk memenuhi salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi S1 di prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
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KAJIAN TEORI

del Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Salah satu model pembelajaran yang ditekankan dalam kurikulum
2013 adalah Problem Based Learning. Menurut Husnul, model
pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu cara pembelajaran
dengan menghadapkan siswa kepada suatu problem/masalah untuk
- dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual masalah terbuka dalam
pembelajaran.* Model Problem Based Learning ini merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang memberi kondisi belajar aktif kepada
peserta didik dalam kondisi dunia nyata.*> Model Problem Based Learning
membuat siswa aktif dalam pembelajaran dikarenakan model

pembelajaran tesebut membuat siswa aktif dalam pembelajaran

dikarenakan model tesebut membuat siswa dapat berpikir kritis jadi

o membuat siswa berlaku sikap aktif dalam menerima model pembelajaran

—
Y]

= Problem Based Learning.™

[ro—

m - -

o Selain itu Menurut Duch dalam Nur Chasanah, dkk, Problem
~' Based Learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
=

=I

=

E " Husnul Hotimah.”Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning dalam

Meni@katkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar,”Jurnal Edukasi, VII, No.3
(20202‘ him. 5.

2 Martinis Yamin. “Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran”, ( Jakarta: GP

Press%roup, 2013), him. 62.
tn = Nurhijrah,dkk. “Belajar dan Pembelajaran untuk Kejuruan Era 4.0 dan Society 5.0,
(Riznedia, 2023), him. 83.
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permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
* pengetahuan.™* Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang sesuai untuk semua jenjang
:pendidikan dan untuk semua pelajaran. Dalam Problem Based Learning,
para siswa menggunakan masalah sebagai pemicu atau skenario untuk
menentukan tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan. Selanjutnya,
mereka melakukan studi yang tidak begantung pada orang lain, melakukan

secara mandiri sebelum masuk kedalam kelas untuk menyempurnakan

1Y BYSNS NIN Y!lw ejdid ey @

E pengetahuan yang diperoleh sebelumnya, baik melalui diskusi kelompok
maupun secara klasikal. Dengan kata lain, Problem Based Learning bukan
tentang bagaimana menyelesaikan masalah, melainkan menggunakan
masalah yang sesuai untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan siswa.'®

Model Problem Based Learning membuat siswa aktif dalam
pembelajaran dikarenakan model pembelajaran tesebut membuat siswa

w
= aktif dalam pembelajaran dikarenakan model tesebut membuat siswa dapat

3)

= berpikir kritis jadi membuat siswa berlaku sikap aktif dalam menerima

Iae

model pembelajaran Problem Based Learning.

-
= Pada intinya, Problem Based Learning terstruktur di sekitar
-
f_j serangkaian tahapan yang memandu siswa melalui proses pemecahan
o
¥ ]

-
- 14

Nur Chasanah, dkk. “Penerapan Model Problem Based Learning dengan Media Video

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
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Untu €Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Sejarah”, Jurnal Candi,
Vol. ZENo.1 (2021), him. 22.

1™ Atep Sujana dan Paed Wahyu Sopandi. ”Model-model Pembelajaran Inovatif”,
(Depdk: Rajawali Pers,2020), him. 121.
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pembelajaran aktif melalui pemecahan masalah di dunia nyata. Dengan
melibatkan siswa dengan cara ini, Problem Based Learning tidak hanya

meningkatkan Kkinerja akademis mereka, tetapi juga mempersiapkan

T T N
- 3 gmasalah. Tahapan-tahapan ini biasanya meliputi, menemukan masalah,
; 0
e —
é E- ﬁmembangun struktur kerja, mendefinisikan masalah, mengumpulkan
S 2 a2
E' S 5 berbagai informasi, merumuskan solusi, evaluasi.*® Pendekatan terstruktur
=1
=3 c —
§ uf: 2 ini tidak hanya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa
= c
= —— .. .
g E- i tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang pokok
= < E bahasan karena mereka harus menerapkan pengetahuan teoritis ke situasi
= y =
. = H
k] a ¢py Praktis.
g =
= o Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan
e -~
o o
LE -p tersebut dapat disimpulkan Pembelajaran Problem Based Learning adalah
= i
‘; E strategi pendidikan yang dinamis dan efektif yang mendorong
o]
LE.
c
Zz
w
=
w
-
[1h]
A
1)
=

mereka untuk menghadapi kehidupan dan lingkungan kerja modern.
2. Faktor Pendukung Model Pembelajaran Problem Based Learning
Sehebat apa pun model pembelajaran yang dikembangkan para

w
& ahli, namun tidak akan dapat digunakan secara optimal dalam

3)

= pembelajaran apabila faktor-faktor pendukungnya tidak berperan sesuai

Iae

dengan yang semestinya. Beberapa keberhasilan implementasi Problem

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Based Learning dalam pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor,

yaitu guru, siswa, dan sumber belajar.

0|Aj1SI2ATIU[] D

= '® Raoda Ismail, dkk. “The Effectiveness of Problem-based Learning in Terms of
Learning Achievement, Problem-Solving, and Self Confidence”, Atlantis Press, Vol 640 (2021),
him. Z38.
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Guru

Guru memegang peranan penting sebagai tutor atau fasilitator
dalam implementasi Problem Based Learning. Terdapat dua tanggung
jawab utama tutor pada Problem Based Learning yaitu memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir dan penalaran siswa dalam
memecahkan masalah, serta membantu peserta didik menjadi pelajar
yang independen dan mandiri. Dengan demikian, efektivitas tutor
sangat penting bagi keberhasilan Problem Based Learning. Guru juga
berperan mengevaluasi proses pembelajaran dan kinerja siswa sebagai
umpan balik untuk perbaikan implementasi Problem Based Learning
atau pemahaman konsep siswa.
Siswa

Dalam Problem Based Learning, para siswa menjadi
pemrakarsa pembelajaran mereka sendiri, inquirer, dan pemecah
masalah selama proses pembelajaran, dan mereka tidak lagi menjadi
penerima informasi pasif. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap
pembelajarannya sendiri. Oleh karena itu, siswa harus memiliki minat
untuk memecahkan persoalan dan keterampilan manajemen. Awalnya,
siswa akan mengalami kesulitan saat perubahan pembelajaran
tradisional ke Problem Based Learning. Meskipun demikian, saat
Problem Based Learning diaplikasikan secara kontinu, siswa dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan Problem Based Learning,

menyadari manfaat Problem Based Learning, merasakan kenyamanan,
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g serta menyadari tanggung jawab dan kompetensi meningkat secara

) L . . . . .

- signifikan, seperti juga persepsi mereka mengenai materi pelajaran.

n -

= C. Sumber Belajar

2 Sumber belajar berperan untuk memperluas perolehan

= informasi dalam mencari berbagai alternatif solusi. Penggunaan

.9

E teknologi juga diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan

Z - - 17

0 keterlibatan siswa dalam tugas.

=

£ Menurut Latifah dan Hanik, keberhasilan Problem Based

W

I Learning sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial di sekolah serta sarana

E dan prasarana yang memadai.*® Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
dari lingkungan sekolah dan fasilitas yang tersedia sangat penting
untuk mendukung implementasi Problem Based Learning. Faktor lain
yang mendukung adalah keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Problem Based Learning mendorong siswa untuk aktif
terlibat dalam penyelesaian masalah yang relevan dengan kehidupan
nyata, yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka.

w Tekanan bahwa Problem Based Learning membantu siswa

Y]

n mengembangkan keterampilan kolaborasi dan pengambilan keputusan,

73

= Yang sangat penting dalam konteks pendidikan saat ini.™

;I

=

< 17 Atep Sujana dan Paed Wahyu Sopandi. Op Cit. him. 142-143.

E 8 Fathia Latifah and Elya Umi Hanik. “Penerapan Model Problem Based Learning

Meng@unakan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa
Kela%tv Mata Pelajaran IPA M1 An-Nur Daren”, Jurnal Jendela Pendidikan, VVol. 3 No. 2 (2023),
him. 1/8.

= ' Ahmed Jibril Wushish, dkk. “Factors Influencing the Adoption of Problem-Based
Learning for Building Technology Education in Developing Countries”, International Journal Of
Acadéic Research In Business And Social Sciences, Vol. 14 No. 7 (2024).
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Dengan demikian, Kketerlibatan aktif siswa dalam proses

YEH @

pembelajaran menjadi salah satu pilar keberhasilan Problem Based

" Learning. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan dari

dio

kebijakan pendidikan dan kurikulum yang mendukung penerapan Problem

Hw e}

- Based Learning. Kebijakan yang mendorong pembelajaran aktif dan
berbasis masalah akan menciptakan kerangka kerja yang lebih baik untuk
implementasi Problem Based Learning di kelas.

Dengan adanya dukungan kebijakan pendidikan yang Kkuat,

penerapan model Problem Based Learning dapat dilaksanakan secara lebih

Id EASNS NIN X

Eterarah, konsisten, dan efektif di lingkungan sekolah. Keberhasilan
pembelajaran berbasis masalah ini tidak hanya ditentukan oleh model itu
sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang
saling berkaitan. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sangat
menentukan dalam merancang permasalahan yang kontekstual serta
membimbing siswa dalam proses pemecahan masalah. Selain itu,
keterlibatan aktif siswa menjadi kunci utama dalam mengembangkan

w
& kemampuan numerasi selama proses pembelajaran berlangsung.
-

d

= Dukungan sarana dan prasarana yang memadai turut menunjang

Iae

kelancaran implementasi model ini. Sinergi antara kebijakan pendidikan
dan praktik pembelajaran di kelas akan menciptakan iklim belajar yang
kondusif. Dengan memahami serta mengoptimalkan seluruh faktor

tersebut, institusi pendidikan dapat meningkatkan efektivitas penerapan

M JIIeAG uBj[Ng Jo AJISIaAIU] D
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g Problem Based Learning, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
) - .

— humerasi siswa secara berkelanjutan.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Shoimin dalam Rita Rahmaniati, adapun langkah-

Iw eydio

- Jangkah Problem Based Learning, yaitu:?
a. Orientasi mengenai permasalahan peserta didik, pendidik mengajukan

masalah yang akan dipecahkan oleh peserta didik.

=

Mengorganisasikan peserta didik dalam pembelajaran, pendidik
mengorganisir, membimbing, dan membantu peserta didik dalam

menyelidiki masalah.

Nely eXYsng NIN X

c. Membimbing peserta didik untuk melakukan investigasi Pendidik
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil pendidik membantu
peserta didik dalam merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah Pendidik
membantu peserta didik dalam melakukan refleksi atau evaluasi pada
penyelidikan yang dilakukan.

Sejalan dengan Shoimin di atas, langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning menurut Fauzan, dkk,

| sebagaimana ditunjukan pada tabel berikut; 2

.

o|Aj1sIaATU ) DIWR]S] 2)B}G

= *° Rita Rahmaniati. “Model-model Pembelajaran Inovatif”, (Ponorogo: Uwais Inspirasi

Indongsia, 2024), him. 37.

£ * Fauzan, dkk. “Microteaching di SD/MI", (Jakarta : Kencana, 2020), him. 20.
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=

Situasi masalah diberikan kepada peserta didik dalam cara yang sama

seperti masalah itu terjadi di dunia nyata.

.

G Jo A31s13ATU) DTWER[S] 31e}G

2 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit. “Problem Based Learning”,
(Yogyakarta: Andi, 2023), him. 28-29.
—t

M i ™
saoE Tabel I1. 1
5 vog O § Langkah-langkah Problem Based Learning
a @2 48 —
Zaa @8 1 No Tahapan Deskripsi
5 E-. 15:; 5 2 91 | Mengorientasi Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana
= 3 a o peserta didik | atau logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi
25383¢
5 53 5a o terhadap masalah | peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
5 %g ﬁ = § pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
& % = % & —| ditentukan.

—_ =] A " " T —
; :E =4 %- =] 4 2 | Mengorganisasi Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
= g:’i' -3 ; E :3 peserta didik | mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan
% ﬁ}E @‘ g <t untuk belajar dengan masalah yang diorientasikan pada tahap
- 2y sebelumnya
D D36 - Yy
g %E E @ 3 | Membimbing Guru mendorong peserta  didik  untuk

A .. . . .

5 o g i o penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai dan
ﬂ,z.i =2 3 i individual maupun | melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
o = = . : .

@ 2 :—‘?; e o kelompok kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan

=
S s 3 E— = masalah.
E' E' B ) 4 | Mengembangkan | Guru membantu peserta didik untuk berbagai tugas
% c i %’ dan  menyajikan | dan merencanakan atau menyiapkan karya yang
5 g;—} 5 hasil karya sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam
:; & ; {% bentuk laporan, video, atau model.
-
§_ % g 2 5 | Menganalisis dan | Guru membantu peserta didik untuk melakukan
c W . . .
=5 5 = mengevaluasi refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan
-={HE L s .
T - 5 proses pemecahan | masalah yang dilakukan.
g g f_ﬁj masalah
o o o
o= -
i :5,_; Menurut Anita Budi Siswanti, model pembelajaran Problem
o w
v = @
5 o L{% Based Learning dapat dilakukan melalui langkah-langkah, sebagai berikut
g 2¢&
= E = .22
S £53
ﬁ a § a. Problem diberikan di dalam urutan belajar, sebelum persiapan atau
2 8% .
3 & = berlangsungnya kegiatan.
& o
3 =
5 3
N =
R
c g
= = |
w 3
- =
-
5 o
o2
w o
= =]
E.
=
]
=
w1
=
@
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Peserta didik bekerja menyelesaikan masalah yang dapat memberi
peluang dirinya berpikir dan menggunakan pengetahuannya, sesuai
dengan level belajarnya.

Lingkup belajar pemecahan masalah ditetapkan dan digunakan sebagai
pemandu belajar individual.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk belajar
diterapkan kembali pada masalah, untuk mengevaluasi keefektifan
belajar dan memberi penghargaan belajar.

Belajar yang terjadi di dalam kerja dengan masalah dan dalam belajar
individual, diringkas, serta diintegrasikan ke dalam pengetahuan dan

keterampilan peserta didik yang sudah dimiliki.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

a. Kelebihan

.

Menurut Bruner dalam Syamsidah, mengemukakan beberapa
kelebihan dengan penerapan model problem based learning yakni:*®
1) pengetahuan lebih tahan lama.
2) hasil belajar memiliki efek transfer yang baik.
3) dapat meningkatkan penalaran siswa.
4) melatih  keterampilan-keterampilan  kognitif ~ siswa  dalam

menemukan dan memecahkan masalah.

G Jo A31s13ATU) DTWER[S] 31e}G

23
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Syamsidah dan Hamidah Suryani. “Buku Model Problem Based Learning”,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 40-41.
—
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Model Problem Based Learning memiliki sejumlah kelebihan

yang baik terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Problem

Based Learning tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga

pada pengembangan pemecahan masalah yang sangat penting terhadap

kemampuan numerasi siswa.

Adapun kelebihan Problem Based Learning, menurut Sanjaya

dalam Deby Rakhmawati adalah sebagai berikut:**

1)

2)

3)

4)

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memaotivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok.

Dengan Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran
bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu masalah maka siswa
akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha
mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

Membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan bebas.
Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran
yang meraka lakukan, juga dapat mendorong untuk melakukan

evaluasi sendiri baik terhadap hasil belajar maupun proses belajar.

Jo A31s1aATU) DTWER[S] 31e}G

wn Deby Rakhmawati. “Advantages and Disadvantages of Problem Based Learning”, Vol
4, N£5, (2021), him. 553.

M J1IeAG Ue)



%

g

o
]

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

VI VISNS MO
D'l/\
II’ u

-

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

q|

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

20

Sedangkan kelebihan Problem Based Learning, menurut Iga
Masdarwati, dkk adalah:?

1) merupakan teknik yang baik untuk lebih memahami isi pelajaran.

2) menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

3) meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

4) membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5) membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelanaran yang
mereka lakukan.

Tidak hanya itu saja satu kelebihan utama dari Problem Based
Learning juga adalah kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Dengan mengangkat masalah nyata yang
jelas, siswa terdorong untuk aktif mencari solusi, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. Nurcahyono
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan numerasi yang lebih
baik, terutama ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.?® Hal ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning

ISIPATU ) JIWER[S] 2B}

% Jga Mas Darwati & I Made Purana. “Problem Based Learning: Suatu Model

Pembglajaran Untuk Mengembangkan Cara Berpikir Kritis Peserta Didik”, Jurnal Kajian
Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra, Vol 12 No. 1,(2021), him. 65.

"

% Novi Andri Nurcahyono, “Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi Melalui Model

Pembegtajaran”, Jurnal Kajian Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra, Vol. 1 No. 1 (2023), him.

20. F_
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan

interaktif, sehingga siswa lebih bersemangat untuk belajar.

Kekurangan

Meskipun Problem Based Learning banyak kelebihan nya

dibandingkan model pembelajaran lainya, tetapi tetap memiliki

beberapa kelemahannya sebagai berikut :*’

1)

2)

w
=

Problem Based Learning membutuhkan keterampilan manajemen,
komunikasi verbal dan nonverbal yang memadai baik pada guru
sebagai fasilitator maupun siswa sebagai subjek belajar. Padahal
tidak semua guru ataupun peserta didik memiliki kemampuan
tersebut.

Tidak semua siswa dapat dengan mudah belajar melalui Problem
Based Learning. Siswa yang cenderung kurang terlibat dalam
bertanya dan kurangnya pengetahuan sebelumnya mungkin
memerlukan instruksi  dan  dukungan tambahan dalam
mempersiapkan mereka untuk Problem Based Learning, dan
mereka mungkin memerlukan kerangka berpikir lebih selama
proses untuk berhasil memperoleh pengalaman.

Keberhasilan Problem Based Learning memerlukan kepiawaian
guru mendesain pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta,

mengonstruksi pengetahuan dalam proses pemecahan masalah

q

M J1IeAg uejn

%" Atep Sujana dan Paed Wahyu Sopandi. Op Cit, him. 141-142.
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4) Problem Based Learning memiliki prosedur yang cukup rumit oleh

karena itu perlu waktu banyak dalam persiapan maupun
implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan kecakapan yang
tinggi pada guru maupun siswa dalam mengatur waktu untuk setiap
tahapan proses Problem Based Learning.

Menurut Sujana dan Sopandi dalam Rita Rahmaniati, adapun

kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning, yaitu:?®

1)

2)

3)

4)

Problem Based Learning membutuhkan keterampilan manajemen,
komunikasi verbal dan nonverbal yang memadai

Problem Based Learning memiliki prosedur yang cukup rumit
karena perlu waktu yang cukup banyak

Keberhasilan Problem Based Learning memerlukan kepiawaian
guru mendesain pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik
Problem Based Learning membutuhkan minat dan motivasi yang
tinggi dari peserta didik dalam pemecahan masalah

Adapun kekurangan Problem Based Learning menurut Sanjaya

dalam Deby Rakhmawati adalah sebagai berikut:?

1) Jika siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang

dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka siswa akan merasa enggan

untuk mencoba;

2) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam

kegiatan pembelajaran;

M JIIEAG uejIng Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG

%8 Rita Rahmaniati. Op Cit, him. 39.
% Deby Rakhmawati. Loc Cit, him. 553.
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3) Pembelajaran model Problem Based Learning membutuhkan
waktu yang lama.

4) Tidak semua mata pelajaran matematika dapat diterapkan model
ini.

Tidak hanya iu saja ada beberapa kekurangan model Problem
Based Learning, diantaranya yaitu :*

1) ketika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan pembelajaran melalui Problem Based Learning
membutuhkan cukup banyak waktu untuk mempersiapkan,

3) tanpa adanya pemahaman dari masalah yang dipelajari maka
peserta didik tidak akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari.

Baitus Silmi, dkk juga menyebutkan, disamping keunggulan
model Problem Based Learning, terdapat kekurangan yang dialami
guru seperti :

1) Sulit menyesuaikan model pembelajaran dengan materi yang
dibahas.

2) Sulit mencari dan membuat media pembelajaran yang sesuai

dengan materi.

-

M J1IeAg uejn

%0 |ga Mas Darwati & | Made Purana. Loc Cit, him. 65.
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3) Sulit mencari contoh permasalahan yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.
4) Terkadang siswa sulit menggabungkan antara teori alam dan
teori yang sudah dijelaskan di dalam Al-quran dan Hadist.
5) Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan variasi
pembelajaran.®
mampuan Numerasi

Pengertian Kemampuan Numerasi

Numerasi adalah istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi
“pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk mengakomodasi
tuntutan matematis dalam kehidupan pribadi dan publik untuk
berpartisipasi dalam masyarakat sebagai warga negara yang
terinformasikan, reflektif, dan berkontibusi.*?

Menurut Kemendikbud dalam Riza Agustiani, numerasi adalah
Penerapan konsep bilangan dan keterampilan aritmatika untuk mengatasi
kesulitan dalam kehidupan sehari-hari.** Kemampuan numerasi
merupakan kemampuan pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan

berbagai macam angka dan simbol terkait dengan matematika dasar untuk

memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari kemudian

18]

_ 3! Baitus Silmi, dkk. “Analisis Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil

BelaigPsai Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal kajian ilmu pendidikan, Vol. 4 No. 2 (2022), him. 143.

2 Alpin Herman Saputra,dkk. "Panduan Implementasi Kompetensi Liteasi dan Numerasi

untuk%uru pendidikan Dasar”, (Jakarta: Kemendikbud, 2024), him. 9.

w1 ¥ Riza  Agustiani, dkk. “Pembelajaran  Matematika  dengan Artifical
Intelligence, (Palembang: Bening, 2024), him. 56.
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&)

~ menganalisis informasi tersebut untuk mengambil sebuah keputusan.*

eH

— Komponen numerasi meliputi 3 pokok meliputi yaitu, konten, proses
kognitif, dan konteks. Dimana ketiga nya akan bersinambungan untuk
mewujudkan pemahaman numerasi yang konkret.*

Kemampuan numerasi dalam PISA (Programme for International
Student Assessment) adalah fokus kepada kemampuan siswa dalam
menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif,
merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah

matematika dalam berbagai bentuk dan situasi.*®

nNeiy e)Ysng NN M!|lw eydid

Secara sederhana, keterampilan numerasi adalah kemampuan
untuk menggunakan, memahami dan menganalisis matematika dalam
konteks yang berbeda untuk memecahkan masalah yang berbeda dalam
kehidupan sehari hari. Dalam kehidupan kita sehari - hari, matematika
sangat sering digunakan, misalnya saat berbelanja, menghitung jarak atau
waktu yang kita tempuh untuk pergi ke suatu tempat, menghitung luas

tanah, dan semua itu membutuhkan numerasi. Dari kegiatan yang

w

& berbeda ini, keterampilan numerasi diperlukan untuk membuat
-

m

~ keputusan yang tepat.*’

&

;I

—

E_ P4 Mahmud, M. R, & Pratiwi, I. M. ”Literasi Numerasi Siswa dalam Pemecahan Masalah
Tidak=Terstruktur”, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 4 No 1,(2019), him. 70.

E % Adinda Anisah Annafilah, dkk. "Penguatan Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa
Melaltli Game Edukatif”, (Guepedia, 2024), him. 33.
._E" % Ana Puspita Maulidina dan Sri Hartatik. “Profil Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah
Dasar. Berkemampuan Tinggi dalam Memecahkan Masalah Matematika”, Jurnal Bidang
Pendﬁi\kan Dasar vol 3, No 2 (Juni, 2019), him. 1.

o1 *" Muhammad Rusli Baharuddin, dkk, “Deskripsi Kemampuan Numerasi Siswa Dalam
Meny@lesaikan Operasi Pecahan. ”, Jurnal Pedagogy, Vol. 6 No. 2, him. 91.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa numerasi
adalah kemampuan berpikir seseorang untuk merumuskan serta
" menafsirkan matematika dan menyelesaikan dari berbagai masalah yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Niw e1dio yeH @

- Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan Numerasi

Menurut Ghina Fauziah Hazimah, dkk, penelitian yang telah
dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan numerasi siswa diantaranya yaitu, guru belum membiasakan

memberikan soal berupa soal literasi, rendahnya kemampuan intelegensi

d BASNS NIN X

siswa, rendahnya minat belajar matematika siswa, kurangnya kemandirian

nei

siswa, kurangnya dukungan dari orang tua, kurangnya kemampuan guru
dalam berinovasi suatu pembelajaran, rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar matematika, kurangnya dukungan dalam hal
sarana dan prasarana serta yang terakhir yaitu fakor lingkungan sosial.
Dengan adanya faktor-faktor tersebut, ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut diantaranya
memberikan motivasi dan dukungan belajar kepada siswa serta
mengadakan program numerasi yang dilaksanakan minimal sehari sejam.*

Indikator Kemampuan Numerasi

Terdapat beberapa pendapat mengenai Indikator kemapuan

) drufeysy ajeig

. numerasi, Indikator kemampuan numerasi menurut Kemendikbud:

0|Aj1813A

= *® Ghina Fauziah Hazimah, M Ridwan Sutisna. “Analisis Faktor yang Mempengaruhi

Rendalmya Tingkat Pemahaman Numerasi Siswa Kelas 5 SDN 192 Ciburuy”, Jurnal Pemikiran
dan Pénelitian Pendidikan Dasar, Vol. 7 No. 1, (2023), him. 17.

M J1IeAG Ue)



%

g

o
]

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

VI VISNS MO
D'l/\
II’ u

-

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

q|

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

BYSNG NIN Y!|lw ejdid yeHq @

-p dalam Adi Suarman Situmorang & Dahlia Fortuna Sinaga, meliputi:*

ne

o

=

o

27

Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah berbagai
macam konteks kehidupan sehari hari.

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(Grafik, tabel, bagan, diagram, dan yang lainnya).

Menafsirkan analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang disajikan.*

Indikator literasi numerasi menurut Ambarwati dan Kurniasih

0

a. bekerja secara efektif dengan model dalam situasi konkrit dan

kompleks.

. Memilih dan merepresentasikan informasi, termasuk pada simbol, dan

menghubungkannya dengan nyata situasi.

. Gunakan keterampilan dan alasan dengan beberapa pengetahuan

dalam konteks langsung.

. Menyediakan penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai dengan

alasan dan argumentasi yang didasarkan pada mereka interpretasi dan
tindakan.

Selain indikator tersebut, terdapat indikator lain menurut PISA

dalam Ratni Purwasih, dkk, yang terdiri dari 6 level, dari masing-masing

IaATU) JDTWR]S] 2)B1G

% Kemendikbud. “Panduan Implementasi Program Literasi dan Numerasi dalam

Pembgélajaran di Sekolah Dasar dan Menengah”, (2017), Jakarta : Kementrian pendidikan dan
kebupEyaan republik Indonesia.

a “0 Adi Suarman Situmorang & Dahlia Fortuna Sinaga. “Analysis of Numeracy Literacy
Skillssef Students on the Pythagorean Theorem Material in Class VIII UPT SMP Negeri 7 Medan
T.4” tJmternational Journal Of Humanities Education And Social Sciences, Vol 2, No. 1 (2022),

him. 342.
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glevel berbeda-beda kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dan

ﬁ setiap level memiliki indikator yang berbeda - beda sebagai berikut:*

Tabel I1. 2

Indikator Kemampuan Numerasi

1 e1dio

Level Indikator

- Level 1 | Menjawab pertanyaan dengan Kkonteks yang diketahui dan
I semua informasi yang relevan dari pertanyaan yang jelas.
Mengumpulkan informasi dan melakukan cara - cara penyelesaian
sesuai dengan perintah yang jelas.
; Level 2 | Menginterpretasikan, mengenali situasi, dan menggunakan rumus
dalam menyelesaikan masalah.

Level 3 | Melaksanakan prosedur dengan baik dan memilih serta menerapkan
I strategi pemecahan masalah yang sederhana. Menginterpretasikan
serta merepresentasikan situasi.
' Level 4 | Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi konkret
tetapi kompleks dan merepresentasikan informasi yang berbeda
serta menghubungkannya dengan situasi nyata.
Level 5 | Bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks dan
memilih serta menerapkan strategi dalam memecahkan masalah

EMSNS NIN NI

Nnei

yang rumit.
Level 6 | Membuat  generalisasi dan  menggunakan  penalaran
matematik dalam menyelesaiakan masalah serta

mengkomunikasikannya.

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator menurut para ahli di
atas, Indikator yang dipilih untuk dijadikan acuan peneliti dalam

tn melakukan penelitian, merujuk pada indikator yang di muat oleh

e}

= Kemendikbud, yang memuat 3 indikator, yaitu : Mampu menggunakan

berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar

JIWR[S]

“dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, Menganalisa
. informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,

diagram, dan lain sebagainya), dan menafsirkan hasil analisis tersebut

.

o|£j1s1aATU )

= “! Ratni purwasih, dkk. “Analisis Kemampuan Literasi Matematik dan Mathematical
HabitgrOf Mind Siswa SMP Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”, Jurnal Numeracy, Vol. 5, No.
1(2088), him. 67.
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untuk memprediksi dan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang
disajikan.
Alasan peneliti mengambil indikator tersebut karna indikator

tersebut sudah sangat umum dan sering di gunakan oleh para peneliti lain

Iw eydio yeH @

= dalam mencari permasalahan terkait permasalahan yang peneliti angkut
.9

Epada penulisan skripsi ini dan juga Indikator tersebut lebih mudah

=

¢y diterapkan dan akan lebih cocok untuk anak sekolah dasar sebagaimana
=

£ yang menjadi sampel untuk peneliti.

W
. Hgbungan Kemampuan Numerasi dengan Model Pembelajaran Problem

%ased Learning

Untuk mengembangkan kemampuan numerasi siswa, diperlukan
pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran
berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam merancang kegiatan belajar yang
lebih menarik dan efektif. Bagi siswa, penggunaan model yang tepat dapat
membantu mereka lebih mudah memahami materi. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk memilih dan menerapkan model pembelajaran yang mampu
rﬁ?ningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Model pembelajaran yang
m

dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa diantaranya model Problem

b
Based Learning.*

2

Menurut Padmavathy dalam Sugiarto, bahwa Problem Based

I

Lg::alrning adalah pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah yang

I

E.rus dipecahkan atau diselesaikan sedemikian rupa sehingga siswa perlu
et

b Jo

L™ F
g *2 Nurhijrah,dkk. Op Cit, him. 82.
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r{igndapatkan pengetahuan baru terlebih dahulu sebelum siswa dapat

rﬂfemecahkan atau menyelesaikan masalah tersebut.** Senada dengan itu,

o
mgnurut  Fakhriyah  (dalam  Sugiarto) mengemukakan bahwa model

~r

pgmbelajaran Problem Based Learning atau model pembelajaran berbasis

masalah adalah model pembelajaran yang melibatkan permasalahan sehari-
.9

h@ri atau permasalahan dunia nyata yang dapat dijumpai di lingkungan

=
sekolah atau di lingkungan siswa sebagai bahan untuk mendapatkan

=
péngetahuan dan konsep dengan menggunakan keterampilan berpikir Kritis

B

dap pemecahan masalah.*.

Dalam konteks kemampuan numerasi, Problem Based Learning

neg

sangat berhubungan karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan matematika dalam situasi yang bermakna dan kontekstual.
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan problem based learning yang disajikan
dalam Problem Based Learning sering kali menuntut siswa untuk
menghadapkan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, membimbing penyidikan individu atau kelompok,
@Lgngembangkan dan menyajikan hasil, dan mengevaluasi pemecahan
r;isalah.“‘r’ Hal tersebut mengakibatkan siswa secara aktif membangun

=
Kémampuan numerik mereka, tidak hanya dari segi perhitungan, tetapi juga

-
dari aspek pemahaman, penerapan, dan penalaran matematis. Dengan

_* Sugiarto.”Mendongkrak Hasil Belajar Matematika Menggunakan PBL Berbantuan

GCA*thim. 8.

AJISIaATU

= *“ Sugiarto. Ibid, 8-9.
= “° Siwi Oktariani,dkk. “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Kelas IV di SD Negeri 61 Prabumulih”, Jurnal
Pendiélikan Dasar Perkhasa, Vol. 11 No. 1 (2025), HIm. 171.
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qg;‘}nikian, penerapan Problem Based Learning tidak hanya mendorong siswa

r%fenjadi pembelajar aktif dan mandiri, tetapi juga menjadi sarana yang efektif

o
dglam meningkatkan kemampuan numerasi yang diperlukan untuk

rg;nghadapi tantangan kehidupan nyata.

; Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model
F“i_oblem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa
d?p menjadi alternatif guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
f{éfédback tehadap siswa dan guru.

elitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini
beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan landasan kajian bagi
peneliti, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Friska Esrawaty Butar Butar (2022) yang
berjudul “Pengaruh model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika” didapatkan hasil bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran
matematika kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Pematangsiantar dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dimana hasil nilai ujian

(] JTWEe[S] 2)831G

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai hasil ujian kelas kontrol yang tidak

| menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.*® Persamaan

ISIaAlIU

* penelitian Friska Esrawaty Butar Butar,dkk., terletak pada variabel X yaitu

0|A]

= “® Friska Esrawaty Butar Butar, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer, Vol. 2
No. 252022),him. 420.
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E Problem Based Learning, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel

ﬁ Y yaitu hasil belajar matematika

o
2 Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mu’arif Boangmanalu (2023) yang

~r

berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap

Il e

—. Kemampuan Numerasi Siswa SD” didapatkan hasil bahwa penerapan
.9

Emodel pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

=
¢n Numerasi - Siswa kelas VI di SD Muhammadiyah 51 Sidikalang
=
i berpengaruh terhadap kemampuan Numerasi siswa, hal tersebut diketahui
W

-p setelah hasil nilai ujian kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai hasil ujian
E kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning.47 Persamaan Ahmad Mu’arif Boangmanalu, dkk.,
terletak pada variabel X yaitu Problem Based Learning dan variabel Y

yaitu kemampuan numerasi , sedangkan perbedaannya terletak pada

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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waktu, tempat dan sampel penelitian.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Karinnisa Tri Q (2024) yang berjudul
“Pengaruh Model Role Playing Terhadap Kemampuan Numerasi dalam

wn
& Pembelajaran Matematika Kelas 5 SDN 2 Patokan” didapatkan hasil

d

& bahwa nilai rata-rata kemampuan Numerasi siswa yang mengikuti model

Iae

pembelajaran Role Playing lebih tinggi daripada siswa yang tidak

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

-
 mengikuti model pembelajaran Role Playing”.48 Persamaan penelitian
f_j Karinnisa Tri Q, dkk., terletak pada variabel Y vyaitu Kemampuan
o
¥ ]

.~ * Ahmad Muarif, dkk. “Pengaruh Model Problem Based Learning Terintegrasi ”, Vol. 10
No. 2{2023), him. 10,

= “® Karinnisa Tri Q, dkk."Pengaruh Model Role Playing Terhadap Kemampuan Numerasi
DalamyrPembelajaran Matematika Kelas 5 SDN 2 Patokan 9", Jurnal Cendekia Pendidikan, him.
8.
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E Numerasi sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu Model

ﬁ Role Playing.

o
45 Penelitian yang dilakukan oleh Musliha (2021) yang berjudul “Pengaruh

]

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Il e

—. Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Regulated
.9

E Learning Siswa” didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan

=
¢y Pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
=
i Problem Based Learning lebih tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti

W
-p Model pembelajaran Problem Based Learning”.49 Persamaan penelitian

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

EMuinha terletak pada variabel X vyaitu Problem Based Learning
sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu peninjauan Self
Regulated Learning.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ramadan (2023) yang berjudul

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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“Pengaruh Model Joyfull Learning Berbantuan Media Kartu Bilangan
Terhadap Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas Il SD Negeri 1
Midang” didapatkan hasil kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar

w
& 76,52 dan kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata 53,10. Hasil uji

d

= hipotesis diperoleh  thitung 3.560, sedangkan t tabel pada taraf

Iae

signifikan 5% adalah 1.674 sehingga diperoleh t hitung > t tabel dan

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

2

nila sig (2 tailed) data post tes t 0,001 < 0,05 yang membuktikan bahwa

Hipotesis alternatif diterima dan Hipotesis nol ditolak. Berdasarkan

ISIaAlIU

* hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengarun model

1

b

En * Musliha dan Rena Revita. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhagap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self Regulated Learning
Siswd?, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, Vol. 6 No. 1 (2021), him. 389.
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EJoyfull Learning berbantuan ~ media  Kkartu bilangan  terhadap

i kemampuan numerasi peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Midang.*

" Persamaan penelitian Fitri Ramadan terletak pada variabel Y yaitu

dio

Kemampuan Numerasi sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X

1w e}

: yaitu Model Joyfull Learning.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa

SENIN A

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh

% n

adap kemampuan numerasi siswa.

rangka Berfikir

m
e

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa

nei

konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang
satu dengan variabel yang lainnya. Kerangka berpikir dapat dikatakan sebagai
rumusan-rumusan masalah yang sudah dibuat berdasarkan dengan proses
deduktif dalam rangka menghasilkan beberapa konsep dan juga proposisi yang
digunakan untuk memudahkan seorang peneliti merumuskan hipotesis

penelitiannya.>*

SI3ATU ] JIWE[S] 218}G

.~ % Fitri Ramadan dkk. “Pengaruh Model Joyfull Learning Berbantuan Media Kartu
Bilangan Terhadap Kemampuan Numerasi Peserta Didik Kelas 1l SD Negeri 1 Midang”, Vol. 3
No. 3542023), him. 170.

tn > Sidik Priadana dan Denok, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Ciputat, Pascal Books :
2021)=him. 55.
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© Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, adapun kerangka

=L

berﬁkir dalam penelitian ini adalah :

Kelas Eksperimen

a '

Kelas Kontrol

Pre Test

Pre Test

Pembelajaran dengan
menggunakan model

Based Learning

pembelajaran Problem

-

Post Test

Pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran

ekspositori
i Y,

J [

Post Test ]

Nely g o~y —Vp

Kemampuan Numerasi
siswa

Bagan 11.1

Kerangka Pikir Model Pembelajaran Problem Based Learning

terhadap Kemampuan Numerasi

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut:

X

HUEB[S] 2J€1G

.

o Ajigraarun >

= Pengaruh

 JlIeAg meuls;

Y

Bagan Il. 2

= Model Problem Based Learning

= Kemampuan Numerasi

>

mikiran Variabel Bebas model pembelajaran Problem Based Learning

(X), terhadap Variabel Terikat kemampuan Numerasi siswa (Y).
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&

nsep Opearasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang pertama adalah model

mbelajaran Problem Based Learning sebagai variabel bebas yaitu variabel

1890 jeH

g mempengaruhi yang dilambangkan dengan simbol X. Variabel kedua
alah kemampun numerasi sebagai variabel terikat atau disebut juga variabel
g dipengaruhi yang dilambangkan dengan simbol Y.

Variabel X (Problem Based Learning)

Dalam penelitian ini pelaksanaan Problem Based Learning dilaksanakan

melalui 5 tahap, yaitu:

nely exsna NI 3y 8Iuise

o

Memberi orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik

=

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
2. Siswa dikatakan memiliki kemampuan numerasi apabila memenuhi

indikator sebagai berikut:

a. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah berbagai macam
konteks kehidupan sehari hari.
b. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(Grafik, tabel, bagan, diagram, dan yang lainnya.
Menafsirkan analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil

keputusan berdasarkan informasi
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Ipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara dari

NEHD

tdmusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini

1H:;apat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (HO)

s__ezbagai berikut :

a . Terdapat perbedaan pada kemampuan numerasi antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran ekspositori.

0 : Tidak terdapat perbedaan pada kemampuan numerasi antara siswa yang

belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

NBIYEASNS NI

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran ekspositori.
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METODE PENELITIAN

is dan Desain Penelitian

Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
%sperimen. Menurut Rukminingsih dalam Aas syifaul Kholiyah quasi
%perimen merupakan bentuk desain yang melibatkan paling sedikitnya 2
Kélompok, satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu kelompok

=
IE’mya sebagai kelompok kontrol.>® Pada penelitian ini melibatkan dua kelas
y&itu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model Problem
gased Learning dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran ekspositori. Penelitian quasy eksperimen bertujuan untuk
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat atau pengaruh dari suatu
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan membandingkan hasilnya
dengan grup kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Peneliti menggunakan
desain Nonequivalent control Group Design, dengan melibatkan dua

kelompok sebagai pembanding. Pre-test diberikan untuk mengetahui tingkat
w

Keterampilan atau keadaan awal terhadap materi, untuk melihat adakah

d

p'_Erbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test antara kelas eksperimen

kelas kontrol menghasilkan data yang digunakan sebagai bahan

Ayj1s1a ATUE) o1wre

En %2 Cucu Atikah, Aas Syifaul Kholiyah, Kristiana maryani. “Pengaruh Media Loose Parts

Terhagap Kemampuan Mengenal Konsep Pola Pada Anak Usia 4 - 5 Tahun”, Jurnal Program
StudiEGRA, Vol. 9 No. 1 (2023), him. 142-143.

38
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p%\gamatan untuk mengetahui pengaruh  model problem based learning
té}ghadap kemampuan numerasi siswa setelah mendapatkan tindakan.

o
B. Waktu dan Tempat Penelitian

» Penelitian ini akan dilaksanakan di bulan Oktober - Desember 2025,

tIET-tempat di SD IT Insan Teladan yang berlokasi di JI. Suka Karya Ujung,

-~

Simpang 4 Tarai Bangun.

=
\{ﬁriabel Penelitian

=

1¥ Variabel bebas

B

Y Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variasi
E- nilai pada variabel terikat.>® Variabel bebas pada penelitian ini adalah
model pembelajaran Problem Based Learning.
2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi oleh variasi
nilai pada variabel terikat.>* Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan Numerasi siswa.
D. Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono, populasi mengarah pada sekelompok objek

ruefsy 21€)g

maupun subjek yang telah ditentukan oleh peneliti untuk wilayah
generalisasi yang diselidiki dan dari mana kesimpulan diambil.>> Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/

.

jo|A31s19ATUN) D

% Iskandar, dkk. “Statistik Pendidikan” : Teori dan Aplikasi SPSS, (2022), him. 7.
> |skandar, ibid, him. 7.
> Sugiyono. "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D", (2010). him. 80.
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© subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang

ﬁ dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Oleh karena itu, pada konteks
" penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah seluruh siswa kelas IV
SD IT Insan Teladan yang terdiri dari 2 kelas, yaitu: IV A, IV B dengan

- jumlah 49 siswa.
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©

)

3.

=

2~ Sampel

=

0 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

=

i oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

W

-p Mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

E dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.*® Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas

IV SD IT Insan Teladan sebanyak dua kelas. Kelas pertama sebagai kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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Learning dan kelas kedua sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik sampling jenuh atau sampling sensus. Sampling
jenuh adalah teknik pemilihan sampel dalam penelitian di mana seluruh

anggota populasi digunakan sebagai sampel.>’ Teknik ini biasanya

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|
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diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil, sehingga semua individu

.dalam populasi dapat dijadikan subjek penelitian tanpa perlu melakukan

ISIaAlIU

' pemilihan secara acak atau dengan Kriteria tertentu.

A}

£. 5 sugiyono. Ibid. him. 81.
tn ° Rizka Zulfikar dkk. "Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Widina Media Utama,
2024)him. 86
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nik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan

tuk mengumpulkan informasi, fakta, atau data yang relevan dengan

B1de jeH

asalah yang di teliti. Data yang dikumpulkan akan di olah dan di analisis

gu

tuk memberikan hasil yang signifikan yang pada akhirnya akan

.9
gipergunakan sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan atau keputusan.

Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

Buepun-Guepupn 16unpujig E1diD yey

Tes adalah serangkaian kertas soal atau tugas (alat ukur) yang
berisi pertanyaan atau pertanyaan yang harus dikerjakan dan dijawab oleh
peserta didik atau kelompok dengan benar dan jujur sehingga

menghasilkan nilai yang sesuai dengan tujuan.>® Tes yang digunakan
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peneliti yaitu berupa soalan essay yang berupa 6 butir soal dengan materi
bilangan cacah yang berkaitan dengan kemampuan numerasi siswa. Tes
dilaksanakan sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest. Pretest adalah tes
o pertama yang diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui keadaan

awal terhadap materi sebelum dilakukan perlakuan, dan posttest adalah tes

kedua yang dilakukan setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen.

(POTWR[S] )¢

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

ISIaAIU

_secara langsung maupun tidak langsung hal-hal yang diamati dan

.

S Jo &

® Titin Sunaryati, dkk. “Analisis Instrumen Test Sebagai Alat Evaluasi Pada
Pembglajaran di Sekolah Dasar ”, Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol. 5 No. 2 (2024), him. 320.
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mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala
tingkah laku, benda benda hidup, maupun benda mati.>® Observasi
" dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian dengan melihat dan

mengamati aktivitas guru dan siswa dalam Kkegiatan pembelajaran

Iiw ejdio yeHd @

: menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan tujuan
untuk melihat pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan
Numerasi siswa di SD IT Insan Teladan.

Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

BlY BXBNS NIN ¥

— informasi langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi peneliti diperoleh
dari pihak-pihak terkait, untuk mengetahui keadaan guru dan siswa, sarana

dan prasarana, serta proses belajar siswa yang ada di tempat penelitian.

F. Uji Coba Insrumen

Instrumen penelitian yang telah dirancang sebelumnya perlu melalui
tahap uji coba untuk memastikan bahwa setiap butir soal yang disusun benar-
Egnar sesuai dengan tujuan pengukuran. Instrumen penelitian terlebih dahulu
%elalui tahap validasi ahli. Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa

Butir soal yang disusun telah sesuai dengan indikator, materi, dan tujuan

ne

pengukuran. Hasil validasi ahli digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen

J

gbelum dilakukan uji coba lebih lanjut Tujuan utama dari uji coba ini adalah

ATL

gntuk menguji sejauh mana instrumen tersebut valid.

jo Aj18

> Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur”, (Jakarta:

Prenalia Media Group, 2013), him. 255
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. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan dan
" kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu skala

atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

Iiw ejdio yeHs

: apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan

60

hasil ukur yang sesuai dengan pengukuran.” Menurut Sugiharto dan

NIN

¢ Sitinjak dalam Musrifah Mardiani Sanaky, dkk, validitas berhubungan

n

i dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
;dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian
E- terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan
dalam suatu mengukur apa yang diukur.®*Penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment, yang dirumuskan sebagai berikut:
by NYxy-Qx)Xy)
Y 2 2 2 2
\/{NZX —EX)HNZ Yy -7}

Tx

Keterangan :

—_
x
<

. Koefisien korelasi yang di cari

: Nilai variabel X (skor item)

N
~

: Nilai variabel Y (skor item)

=z

- Jumlah sampel

Ap1sIaATu drwesy ajeig
™
<

80 Riinawati. “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, Him. 114.

Enm Musrifah Mardiani Sanaky. “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek

Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik, Vol. 11 No. 1
(2021 him. 433.
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glzrka Ttabel < Thitung> Maka butir soal tersebut tidak valid

T . : . .

3 E Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal dengan
)

N In

E membandingkan T¢yng dengan Tyqpe; dalam hal ini pada taraf 0=0,05 dan
g o

E ‘Herajat kebebasan (dk = n-2) kaidah keputusan:

2 o

c  3HKaThitung > Traver » Maka butir soal tersebut valid

a —_—

=

=

.

(=

=)

(=9

o

=)

=]

< Selanjutnya, setelah instrumen itu telah terbukti valid, maka penilaian
w
Erhadap validitas masing-masing butir soal mengacu pada Kriteria berikut:
s
= Tabel 111. 1
A . A
= Kriteria Validitas Soal
No Nilai rxy Interpretasi
1 0,80 <rxy <1,00 Sangat Tinggi
2 0,80 <rxy <0,80 Tinggi
3 0,40 <rxy < 0,60 Cukup
4 0,20 <rxy <0,40 Rendah
5 0.00 < rxy < 0,20 Sangat Rendah

Sumber : Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran *
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Tabel I11. 2
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

No Validitas Soal Keterangan
Item Rhitung Rtabel
] 0,552 0,374 Valid
-2 0,795 0,374 Valid
3 0,412 0,374 Valid
w4 0,578 0,374 Valid
25 0,772 0,374 Valid
=6 0,412 0,374 Valid
=
=
2. Reliabilitas
<
i Menurut Masri Singarimbun dalam Musrifah Mardiani Sanaky,
W
2 dkk, realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
=
un % Abdul Haris dan Jihad Asep. “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2013)=him. 180.
=
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ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur

% dipakai dua kali, untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran

o
— Yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable.

Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur
“di dalam pengukur gejala yang sama.®® Rumus yang digunakan pada

pengujian reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach yang dijelaskan

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q
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sebagai berikut :

d BEASNS NIN M!1w el

n ZG?
rll: {(11__1} {1 - O._i}

Keterangan :

nei

1 : Reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir pertanyaan

2 : .
Zai : Jumlah varians item soal

o : Varian total

Adapun interpretasi nilai 11 mengacu pada pendapat Guilford

sebagai berikut :

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

w

&

n

- Tabel I11. 3

= Interpretasi Reliabilitas

E No Nilai r11 Interpretasi
= 1 0,80 <r11<1,00 Sangat Tinggi
= 2 0,60 <r11<0,80 Tinggi

= 3 0,40<rl11<0,60 Cukup

- 4 0,20<r11<0,40 Rendah

L: 5 0,00<7r11<0,20 Sedang

=%

-

%3 Musrifah Mardiani Sanaky. Loc.Cit. him 433.
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Tabel 111. 4
Rekapitulasi Uji Realiabilitas

47

No Nilai Reliabilitas Tes

Jumlah Item

Interpretasi

1 10,648

6 butir soal

Tinggi

penelitian.

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel
I11.4, diperoleh nilai reliabilitas tes sebesar 0,648 dengan jumlah 6 butir
soal. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi

yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

statistik komparatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan hasil tes

kelas kontrol.

1. Uji Normalitas

[S] 21038

JIOE

« perhitungan sebagai berikut:

Keterangan :

M J1IeAG uej[ng jo Ajisiaarupn)

_ (Zax)?
V= S

w - Nilai statistik Shapiro Wilk

Untuk mengetahui apakah distribusi data dalam sampel bersifat
normal, maka peneliti menggunakan uji normalitas. Dalam pengujian ini,

metode statistik yang diterapkan adalah uji Shapiro wilk, dengan
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E a; . Koefisien test Shapiro Wilk
ﬁ X; : Data sampel ke-i
(]
o X . Rata-rata data sampel
2 Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila
= nilai signifikansi > 0,05 (Sig. > 0,05). Data tidak berdistribusi normal
.9
E apabila nilai signifikansi < 0,05(sig. < 0,05).
=
. byji homogenitas
=
i Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
vt
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian homogenitas.

W
pada penelitian ini, penguji menggunakan uji F dengan rumus:

Varians terbesar

" Varians terkecil

Setelah didapatkan nilai F (Hitung), langkah selanjutnya yaitu
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan rumus :

Dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)

Dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)

w
ii:araf signifikan (a) = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan nilai

d

E-tabel dengan kriteria pengujian :

&ge

ka F hitung > F tabel berarti data tidak homogen

a F hitung < F tabel berarti data homogen®

.

S jo Ajrs1aarug >

 Riduwan, “Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Peneliti Semula”,

(Band@ing: Alfabeta, 2012), him. 120.
=
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3. @i Hipotesis
% Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam
o
Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis

@enggunakan uji statistik berbantuan SPSS. Uji statistik digunakan untuk

Eﬁengetahui seberapa besar perbedaan hasil post test di kelas kontrol dan
.9

k__elas ekspeimen. Pemilihan uji statistik berdasarkan pada hasil uji prasyarat

=
yakni uji uji normalitas dan uji homogenitas.

=

;g_. Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t
- s1 .65

- Yaitu:

= My — My

SDy SDy .,
(—,—N = 1) - (—,—N = 1)

Keterangan :

My : Mean Variabel X

M, : Mean Variabel Y

SDy : Standar deviasi X

SDy : Standar deviasi Y

N :Jumlah sampel

Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian

dilakukan menggunakan tes t yaitu :

% Hartono, "Statistik untuk Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), him. 185.
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@ = X1—- Xp

T =21 72

o S% f(x)=5%

= f ny n1

o

= Keterangan :

[

= X1 :mean kelas eksperimen

= X2 :mean kelas kontrol

c i :

E Sy :variasi kelas eksperimen

g—’ SZ  :variasi kelas kontrol

o

= nl :sampel kelas eksperimen

o

A n2 :sampel kelas control

W

. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis
menggunakan uji statistic non parametrik yaitu menggunakan uji Mann -
Whitney U, yaitu :

Ui=nyn, +w R: Dan Ui=nyn,+ +w R

Keterangan :
U; : Jumlah peringkat 1
U, : Jumlah peringkat 2

-

# Rq:Jumlah rangking pada Ry

™

& R :Jumlah rangking pada R,

-

5 Kriteria pengambilan keputusan :

-

= Apabila p—Value <« maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan

-

M J1IeAg uejng jo Ajrsiaa

dengan kemampuan Numerasi siswa kelas kontrol.

yang signifikan antara kemampuan Numerasi siswa kelas eksperimen
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=
-f h-u

UIN SUSKEA RIAL

o5
=

Apabila p—Value > « maka Ho diterima, artinya tidak terdapat

bedaan yang signifikan antara kemampuan Numerasi siswa kelas

eksperimen dengan kemampuan Numerasi siswa kelas kontrol

> per

© Ha ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

ci

=
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A.

BAB V

PENUTUP

DNEH @

simpulan

1d

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data tentang pengaruh model

IBW B

B!

mbelajaran problem based learning terhadap kemampuan Numerasi siswa
a mata pelajaran matematika di kelas IV SD IT Insan Teladan, maka dapat
difarik kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa kelas
)

érgsperimen sebesar 86 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya

o
encapai 74,78. Berdasarkan perbedaan rata-rata kedua kelas, analisis hasil
A

uji independent sample test menunjukkan nilai signifikasi 0,00 < 0,05 dan
=

nilai thitung > traber atau 5,873 > 1,673 maka Ha diterim dan Ho ditolak yang

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan numerasi siswa
pada mata pelajaran matematika kelas 1V di SD IT Insan Teladan. Model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan

numerasi siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD IT Insan

'gladan.

Berdasarkan kondisi selama masa penelitian dan kesimpulan dari

JIWE[SH o
§
=]

penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan
hasil penelitian sebagai berikut:

)

-

iE.PeneIiti menyarankan kepada guru untuk senantiasa menggunakan berbagai

e
2 model pembelajaran yang lebih bervariatif khususnya dalam pelajaran
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matematika, di antaranya model pebelajaran problem based learning dan

1EH @

model pembelajaran lainnya yang mampu meningkatkan kemampuan

‘pemecahan masalah siswa.

"e1dio

. Dalam penggunaan model pembelajaran problem based learning sebaiknya

| LU

—.guru mempersiapkan kondisi kelas dan membagi kelompok secara
.9

Eheterogen sebelum pembelajaran dimulai untuk menghemat waktu. Serta

=
¢pguru harus aktif memberi dorongan kepada siswa agar aktif dalam

=
f:_ menyampaikan pendapatnya.
W
3-pBagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini, agar dapat
E menjadikan penelitian ini sebagai referensi ataupun penelitian yang relevan

untuk penelitian yang lebih baik lagi di masa mendatang.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lanﬂjj ran 1l

Soalgl-lra Riset

1. sekolah akan membuat sebuah taman baru di halaman belakang. Taman
@rsebut direncanakan berbentuk persegi panjang dan akan dipasang pagar di
s:e'kelilingnya agar tanaman di dalamnya terawat dengan baik. Panitia
Embangunan mencatat bahwa keliling taman adalah 84 meter. Selain itu,

Buepun-6uepun 16unpuipg e1dio YEH

@ari hasil pengukuran, diketahui bahwa panjang taman 6 meter lebih panjang
dugripada lebarnya. Berdasarkan informasi tersebut, tentukan panjang dan
1?I'?bar taman yang akan dibuat!

2. Baplam kegiatan pembelajaran matematika, guru meminta siswa mengamati
data ukuran beberapa bangun datar yang terdapat pada buku kerja. Data
ti\rsebut disajikan dalam bentuk tabel berikut untuk memudahkan siswa

dalam membandingkan ukuran setiap bangun datar.

No Bangun Datar Panjang Lebar
1 A 18 cm 7cm

2 B 15cm 9cm

3 C 14 cm 10 cm

Berdasarkan data pada tabel tersebut, tentukan bangun datar yang memiliki
keliling paling besar!

3. SRkolah berencana membangun taman belajar terbuka yang akan digunakan
aeh siswa untuk kegiatan membaca dan diskusi. Sekolah memiliki kawat
Epanjang 100 meter yang akan digunakan untuk membuat pagar taman agar
anan dan rapi. Terdapat dua pilihan desain taman yang sedang
Cpertlmbangkan. Taman A berbentuk persegi dengan panjang sisi 22 meter,
sédangkan Taman B berbentuk persegi panjang dengan panjang 30 meter dan
I'gbar 18 meter. Dengan mempertimbangkan ketersediaan kawat dan
l:glnglnan sekolah untuk mendapatkan taman dengan luas terbesar, tentukan

tﬁman yang paling tepat untuk dipilih!

98

M J1IeAg uejIng J



¥ VIENS NIO
o0
r u %

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

g %

T
2| ampiran 2

a3

B SoalPretest dan Posttest

£-150 gram cokelat bubuk

@275 ml susu cair.

m

o

=1 fBu pergi ke pasar untuk membeli bahan membuat brownies coklat, bahan yang
o Hiperlukan ibu untuk membuat 1 buah brownies adalah :
L ]

a .

= 3 3 butir telur

§ b=500 gram tepung terigu

= ~

e

=

=)

(=9

o

=)

=]

gl’(a harga 1 butir telur Rp. 2.000, 500 gram tepung terigu adalah Rp. 8.000, 150
gram coklat bubuk adalah Rp. 10.000 dan 75 ml susu cair adalah Rp. 12.000, berapa
H’Eng yang harus ibu sediakan untuk membuat 3 brownies cokelat?

2. @da sebuah pameran buku, terdapat 3 stan yang menjual buku. Data pada
Pamerannya sebagai berikut :
=
No Stand Buku Penjualan harian
Hari 1 Hari 2 Hari 3
1 Dongeng Rp.4.000 4 5 8
2 Mewarnai Rp.3.000 4 10 6
3 Teka — teki silang Rp.5.000 2 3 6
Berdasarkan data pada tabel di atas penjualan di stan apa yang memiliki
keuntungan terbanyak?
3. Di kantin sekolah terdapat 3 jenis jajanan yang dijual yaitu:

anMochi: Rp 3.000
B.. Pisang : Rp 2. 000
m

& Bakpao : Rp 3.000

nﬁka hana menghabiskan uang Rp. 10.000 di kantin kira-kira apa yang dibeli hana
gengan jumlah uang Rp. 10.000?

4, 5 kantin sekolah terdapat 3 jenis jajanan yang dijual yaitu:
& Mochi: Rp 3.000
e
%_-Pisang :Rp 2.000
el
¢ Bakpao : Rp 3.000
m

j JlIeAg uejng



¥ VIENS NIO
o0
Ilr u

—

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

100

ﬁ(a hana menghabiskan uang Rp. 10.000 di kantin kira-kira apa yang dibeli hana
%ngan jumlah uang Rp. 10.000?

ru pergi ke pasar untuk membeli bahan membuat brownies coklat, bahan yang
éiperlukan ibu untuk membuat 1 buah brownies adalah :

o

a; 3 butir telur

@_500 gram tepung terigu
6150 gram cokelat bubuk
E?S ml susu cair.

<

ika harga 1 butir telur Rp. 2.000, 500 gram tepung terigu adalah Rp. 8.000, 150
gram coklat bubuk adalah Rp. 10.000 dan 75 ml susu cair adalah Rp. 12.000, berapa
%ng yang harus ibu sediakan untuk membuat 3 brownies cokelat?

w
6. da sebuah pameran buku, terdapat 3 stan yang menjual buku. Data pada

merannya sebagai berikut :

1:uNo Stand Buku Penjualan harian
Hari 1 Hari 2 Hari 3
1 Dongeng Rp.4.000 4 5 3
2 Mewarnai Rp.3.000 4 10 6
3 | Teka—teki silang Rp.5.000 2 3 6

Berdasarkan data pada tabel di atas penjualan di stan apa yang memiliki
keuntungan terbanyak?

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG



Hﬁl\_ 101

¥ VIENS NIO
o0
II’ u

—

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z
jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

T
2| ampiran 3

a3

'E'Ped&han Penilaian Tes Kemampuan Numerasi Siswa

o | ~

3 No Butir Soal Kunci jawaban Pedoman

g Penskoran

[

&1 Hlbu pergi ke pasar untuk membeli | Diketahui : 3 | Sudah benar

a “bahan membuat brownies coklat, dalam

- hahan yang diperlukan i_bu untuk | 1 butir telur = Rp. 2.000 menggunakan

9 |membuat 1 buah brownies adalah berbagai

& = 3 butir telur = Rp. 2.000 x g

o = 3 macam angka

& @ 3 butir telur atau simbol,
= . = Rp. 6.000 penyelesaian
-;Tf. 500 gram tepung terigu . permasalahan
ac. 150 gram cokelat bubuk R OReRtng el = benar dan
Py _ Rp. 8.000 hasil akhir
d. 75 ml susu cair. g o)
= benar.

FJika harga 1 butir telur Rp. 2.000, | 150 gram coklat bubuk =

2 | Sudah b
500 gram tepung terigu adalah uaan benar

dalam
Rp. 8.000, 150 gram coklat bubuk R 0008
menggunakan
adalah Rp. 10.000 dan 75 ml susu | 75 ml susu cair = Rp. berbagai
cair adalah Rp. 12.000, berapa 12.000
. p : macam angka
uang yang harus ibu sediakan .
. . _ . atau simbol,
untuk membuat 3 brownies Ditanya = Ibu ingin crveles IS
cokelat? membuat 3 brownies 5y

coklat, berapa uang yang permasalahan

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

! . salah, hasil
h bu sediakan? o
arus ibu sediakan -y
Jawab = Al
o 6.000+8.000+10.000+ R0 o
- 12,000 = Rp. 36.000 X 3 i
- simbol masih
E = Rp. 108.000 salah,
i penyelesaian
= permasalahan
5- salah, hasil
- akhir tidak
= dapat
.
© 0 | Peserta didik
B tidak
ﬁ -
e menjawab
=X soal
]
-
=
W
et
<5}
H
=
L
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c-’;"F’ada sebuah pameran buku,
ijerdapat 3 stan yang menjual
=puku. Data pada pamerannya
rsebagai berikut :

z
o

stand buku Penj

hal

T il

Dongeng Rp.4.000 4

3
L

T}
1
N

Mewarnai Rp.3.000 4

3 Teka — teki
silang

Rp.5.000 | 2

SIS

MBerdasarkan data pada tabel di
Etas penjualan di stan apa yang
memiliki keuntungan terbanyak?

-

JISIJATIU[] JIWME[S] IE]S

a. Dongeng
=4+5+3=12
=12 x Rp. 4.000
= Rp. 48.000

b. Mewarnai
=4+10+6=20
=20 x Rp. 3.000
= Rp. 60.000

c. Teka — teki silang
=2+3+6=11
=11 x Rp. 5.000
= Rp. 55.000

Jadi, penjualan terbanyak
adalah stand buku
mewarnai

Penyelesaian
soal lengkap
dan benar,
hasil akhir
benar ( siswa
mampu
menjumlahka
n data
penjualan
setiap jenis
buku selama 3
hari,
mengalikan
dengan harga
yang sesuai
dan
menyimpulka
n dengan tepat
sehingga
dalam
penyelesaian
soal
perhitungan
dan jawaban
benar)

Penyelesaian
soal lengkap
dan benar,
hasil akhir
salah

Penyelesaian
soal salah,
hasil akhir
tidak dapat.

Peserta didik
tidak
menjawab
soal

;Di kantin sekolah terdapat 3 jenis
Hjajanan yang dijual yaitu:

Jawaban :

a. Mochi 2 =6.000

Penyelesaian
soal benar dan
hasil akhir
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—
4. Mochi: Rp 3.000
T

Pisang 2 = 4.000

dapat (mampu

beberapa alat tulis dengan harga

Salah satu kemungkinan

o = 6.000 + menulis kan
?. Pisang : Rp 2. 000 4.000 kemungkinan
Fc. Bakpao : Rp 3.000 = Rp- 100001 ompinasi
= . . Pi =Rp. 10. penjumlahan
~dika hana menghabiskan uang Rp. b. Pisang 5 = Rp. 10.000 yang masuk
10.000 di kantin kira-kira apa | ¢ Bakpao 2 = 6.000 “kal serta
=yang dibeli hana dengan jumlah h,'
—uang Rp. 10.000? Pisang 2 = 4.000 perhitungn
oy nya benar)
— =6.000 + i
= 4.000 penyelesaian
< soal benar,
) = Rp. hasil akhir
= 10.000 perhitungan
e nya salah
W] d. Mochil =3.000
0 Bakpaol = 3.000 penyelesaian
= Pisang 2 =4.000 soal salah
- = Rp. 10.000 hasil akhir
salah
Peserta didik
tidak
menjawab
soal
Di koperasi sekolah terdapat Jawaban : Penyelesaian

soal benar dan

o hasil akhir
sebagai berikut: pembelian yang dapat dapat (mampu
Iy Pensil : Rp2.500 dilakukan Rani adalah: menulis kan
—b. Penghapus : Rp1.500 kemungkinan
. i = kombinasi
Fic. Buku tulis ; Rp3.500 8. Buku tulis 2 en'u:nlarllan
2 7.000 panJ masuk
ERani membawa uang sebesar Penghapus 2 = Zkalg serta
nﬂRpl0.000. Kira-kira barang apa 3.000 perhitungn
rsaja yang dapat dibeli Rani = 7.000 + 3.000 nya benar)
o, .
Esehmgga uangnya habis tepat = Rp. 10.000 penyelesaian
Rp10.000? b. Pensil 4 = Rp. soal benar,
hasil akhir
10.000 .
perhitungan
nya salah
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Buepun-Buepurbunpuigeidiaey

=
i penyelesaian
5 soal salah
b hasil akhir
Iy salah
=]
o Peserta didik
tidak
?_ menjawab
e soal
=
5 Eha ingin membuat 3 kotak Diketahui : Sudah benar
r&uding cokelat untuk dibagikan kotak puding (rjnae!zzgngunakan
Ykepada teman-temannya. membutuhkan: berbagai
b . macam angka
- e 2 butir telur N simbc?l,

m"‘Bahan yang diperlukan untuk
mmembuat 1 kotak puding adalah:
ha. 2 butir telur

:b. 200 gram gula pasir

¢. 250 ml susu cair

Harga bahan di toko adalah:

1 butir telur = Rp2.000
Gula pasir 1 kg = Rp8.000

Susu cair 1 liter = Rp10.000
Pertanyaan:

Berapa uang yang harus
Jdisiapkan Iha untuk membuat 3
lEkotak puding cokelat?

e 200 gram gula pasir
e 250 ml susu cair

Harga bahan:

e Telur=
Rp2.000/butir

e Gula pasir =
Rp8.000/kg

e Susu cair =
Rp10.000/liter

Ditanya:

Berapa uang yang harus
disiapkan kakak?

Jawab:
Telur =2 x 3 x Rp2.000
= Rp12.000

Gula pasir =200 x 3 =
600 g = 0,6 kg x Rp8.000

= Rp4.800

Susu cair = 250 x 3 =750
ml = 0,75 liter x
Rp10.000

= Rp7.500 Jumlah

= Rp12.000 + Rp4.800 +
Rp7.500

= Rp 24.300

penyelesaian
permasalahan
benar dan
hasil akhir
benar.

Sudah benar
dalam
menggunakan
berbagai
macam angka
atau simbol,
penyelesaian
permasalahan
salah, hasil
akhir salah.

Penggunaan
angka atau
simbol masih
salah,
penyelesaian
permasalahan
salah, hasil
akhir tidak
dapat

Peserta didik
tidak
menjawab
soal
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c-’;"F’ada sebuah bazaar alat tulis
%ekolah, terdapat 3 meja
=penjualan. Data penjualan selama
3 hari ditunjukkan pada tabel

~berikut:

=i

]

=]

|| no | stan | barang | harga Penjualal
Il d harian
=

a 1 ]2
e 1 A Pensil Rp.2.500 | 6 8
L Warna

o5

1 2 B Buku Rp.3.500 | 5 7
o Tulis

HE

B3 [ C | Pengha | Rp.1500 | 10 | 12
P pus

[

Berdasarkan data pada tabel di
atas penjualan di stand apa yang
memiliki keuntungan terbanyak?

a. MejaA=(6+8+6)
x Rp 2.500
=20 x Rp 2.500
= Rp5 0.000

b. MejaB=(5+7+8)
x Rp 3.500
=20 x Rp3.500
= Rp 70.000

c. MegjaC=(10+12+
14) x Rp 1.500
=36 x Rp 1.500
= Rp 54.000

Meja  penjualan  yang
memiliki keuntungan
terbanyak adalah Meja B
(Buku tulis) dengan total
penjualan Rp 70.000.

Penyelesaian
soal lengkap
dan benar,
hasil akhir
benar ( siswa
mampu
menjumlahka
n data
penjualan
setiap jenis
buku selama 3
hari,
mengalikan
dengan harga
yang sesuai
dan
menyimpulka
n dengan tepat
sehingga
dalam
penyelesaian
soal
perhitungan
dan jawaban
benar)

Penyelesaian
soal lengkap
dan benar,
hasil akhir
salah

Penyelesaian
soal salah,
hasil akhir
tidak dapat.

Peserta didik
tidak
menjawab
soal

M JIIEAG UB}[NG JO AJTSIOATUT] OTWE[S] 97875




¥ VIENS NIO
o0
Ilr u

—

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e
Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

NelY BYSNS NIN Wz eduey undede ynuaq wejep 1w sy eAey yninjas neje ueifieqas yefueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Bueie)q 'z

106

T
;:.Lam%ran 4

3.

2 i MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
]

5
A. Informasi Umum

E!'Namg'}-Penyusun Ismed Sofyan Fadil
=3
& Instittsi SDIT Insan Teladan
3 =
2 MataPelajaran Matematika
un =
= Topik— Bilangan Cacah
2
§ ) Membaca dan Menulis Bilangan Cacah sampai
= 10.000, Penjumlahan Bilangan Cacah sampai
Mateﬁ-Pokok 1.000, pengurangan bilangan cacah sampai
o 1.000, Perkalian Bilangan Cacah sampai 100,
A pembagian bilangan cacah sampai 100.
(0]
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas AllV
Tahun Pelajaran 2025/2026
Semester 1 (Ganjil)
Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

Jumlah Pertemuan

6 Pertemuan

Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Ceramah, diskusi dan Presentasi

=41
TarggSiswa

e

Siswa reguler (bukan berkebutuhan khusus)

¥ +}
Karakferistik Siswa

bt
et

Modul ini dapat digunakan oleh semua
karakteristik siswa

Profi@elajar Pancasila
-

a. Mandiri
b. Bernalar kritis

Sararja Prasarana

Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis,
spidol dan penggaris.
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LVT a1

Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 1

aely

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran (CP)

PUHf-BHERPUR-ToURPUH]

EUEHIIH Buromiims iBmesiene

o Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)

o pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai

— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga

—- dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan

— pengurangan bilangan cacah sampai

< 1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan

(7 cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol

&, Matematika.

i

2¥ Tujuan Pembelajaran

ZJMembaca bilangan cacah sampai 10.000

013
3= Pemahaman Bermakna

Dengan membaca bilangan cacah sampai 10.000, siswa dapat memahami nilai
tempat dan makna dari setiap angka dalam bilangan tersebut.

4. Pertanyaan Pemantik

a. Kalau kamu pergi ke pasar atau toko, pernahkah kamu melihat harga
barang lebih dari 1.000? Bisa kamu bacakan angkanya?

b. Pernahkah kamu melihat angka pada speedometer motor atau mobil?
Berapa angka tertingginya?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi Waktu

Pe

>

dahuluan a. Guru mengucapkan salam, menyapa
dan menanyakan kabar siswa,
memeriksa kehadiran siswa dan
membimbing siswa membaca do’a
sebelum belajar. (religious).

b. Guru melakukan apersepsi dengan
cara menanyakan kembali materi
pelajaran sebelumnya kepada siswa
dan menggiring siswa ke materi
selanjutnya. (communication).

c. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
kepada siswa.

d. Guru memotivasi siswa dengan cara
memberikan contoh masalah pada

M JIIeAG uejIng jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIS
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kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan bilanngan cacah.

e. Guru  meminta  siswa  duduk
berkelompok yang beranggotakan 4-5
orang sesuai dengan arahan guru.

f. Guru memberikan LKPD kepada
siswa

K

nely exsng NIN&)w e)

atan Inti

Mengorientasikan siswa terhadap masalah

a. Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru
meminta siswa untuk membaca
permasalahan yang terdapat
didalamnya. Kemudian siswa
mengamati dan memahami
permasalahan yang terdapat pada
lembar LKPD.

b. Guru meminta siswa untuk
mengajukan pertanyaan mengenai hal
yang belum dipahami berdasarkan
masalah yang diberikan.

c. Guru meminta siswa untuk menulis
informasi yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru meminta siswa bersama teman
kelompoknya untuk  mengumpulkan
berbagai informasi yang telah mereka
pelajari.

Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi tambahan melalui buku
pelajaran atau sumber relevan yang
mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah
informasi
dengan melakukan tanya jawab
dengan  teman sekelompoknya.
Kemudian siswa saling bertukar
informasi dan ide untuk
menyelesaikan masalah.

c. Guru berkeliling mencermati siswa

M JIIeAG uejng Jo AJISI2ATU(] DIWE[S] 3)BIG
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bekerja dan
siswa/kelompok  yang
kesulitan.

membimbing
mengalami

Penyajian hasil diskusi

a.

Guru menunjuk perwakilan kelompok
maju kedepan mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Guru meminta siswa memperhatikan
penyajian  hasil  diskusi  kelompok
presentasi dan meminta siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi kelompok tersebut.

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

a.

Guru memberikan klarifikasi terhadap
permasalahan.

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

Penutup

Guru  membimbing  siswa  untuk
menyimpulkan materi pelajaran.

Guru bertanya kepada siswa apa manfaat
tahu nilai positif yang dapat diambil dari
materi pelajaran dan melakukan refleksi.
Guru memberikan tugas baca kepada
siswa untuk materi pada pertemuan
berikutnya.

Guru membimbing siswa membaca do’a
setelah belajar.
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LVT a1

Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 2

aely

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran (CP)

PUHf-BHERPUR-ToURPUH]

EUEHIIH Buromiims iBmesiene

o Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)

o pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai

— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga

—- dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan

— pengurangan bilangan cacah sampai

< 1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan

(7 cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol

&, Mmatematika,

i

2) Tujuan Pembelajaran

“ZJMenulis bilangan cacah sampai 10.000

013
3 Pemahaman Bermakna

Dengan kemampuan menulis bilangan cacah, siswa dapat mencatat jumlah,
membaca data, serta menyampaikan informasi angka secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Pertanyaan Pemantik

a. Kalau kamu ingin menulis jumlah siswa di seluruh sekolah sebanyak tiga
ribu dua ratus orang, bagaimana bentuk angka yang tepat?

b. Ketika kamu melihat jumlah penonton di sebuah konser sebanyak "lima
ribu orang", bagaimana cara kamu menulisnya dalam bentuk angka?

6. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi Waktu

a. Guru mengucapkan salam, menyapa
dan  menanyakan  kabar  siswa,
memeriksa  kehadiran  siswa  dan
membimbing siswa membaca do’a
sebelum belajar. (religious).

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara
menanyakan kembali materi pelajaran
sebelumnya  kepada siswa dan
menggiring siswa ke materi
selanjutnya. (communication).

. c. Guru menyampaikan tujuan
phuluan pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

d. Guru memotivasi siswa dengan cara
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memberikan contoh masalah pada
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan bilangan cacah.

Guru meminta siswa duduk
berkelompok yang beranggotakan 4-5
orang sesuai dengan arahan guru.

Guru memberikan LKPD kepada siswa

Buepun-BuepuniBunpuifigeidioyey

K

neiy e3Ysng NIiN Y|j1w eydio e @

g21e18

atan Inti

Mengorientasikan siswa terhadap masalah

a.

Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru
memita  siswa untuk  membaca
permasalahn yang terdapat didalamnya.
Kemudian siswa mengamati dan
memahami permasalahan yang terdapat
pada lembar LKPD.

Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang belum
dipahami berdasarkan masalah yang
diberikan.

Guru meminta siswa untuk menulis
informasi yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru meminta siswa bersama teman
kelompoknya  untuk  mengumpulkan
berbagai informasi yang telah mereka
pelajari.

Membimbing  penyelidikan individu

maupun kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi tambahan melalui  buku
pelajaran atau sumber relevan yang
mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah

informasi

dengan melakukan tanya jawab dengan
teman sekelompoknya. Kemudian siswa
saling bertukar informasi dan ide untuk
menyelesaikan masalah.

Guru berkeliling mencermati siswa
bekerja dan membimbing
siswa/kelompok yang
mengalami kesulitan.
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Penyajian hasil diskusi

a.

Guru menunjuk perwakilan kelompok maju
kedepan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

Guru meminta siswa memperhatikan
penyajian  hasil  diskusi  kelompok
presentasi dan meminta siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi kelompok tersebut.

Menganalisis dan mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

a. Guru memberikan Klarifikasi terhadap
permasalahan.

a. Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi hari ini bersama-sama.

b. Guru memberi tugas membaca atau
menyiapkan  materi  lanjutan  untuk
pertemuan berikutnya.

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan salam penutup.

Penutup d. Siswa dan guru membaca doa Kkafaratul

majlis bersama-sama.
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LVT a1

Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 3

aely

B. Kompetensi Inti

Capaian Pembelajaran (CP)

PUHf-BHERPUR-ToURPUH]

EUEHIIH Buromiims iBmesiene

NS NIN Y!w eydl|a

peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai
tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka
juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan
ribuan sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan
operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan
benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika.

Zf— Tujuan Pembelajaran

L Menentukan hasil operasi penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000

A

133' Pemahaman Bermakna

— Dengan memahami cara menentukan hasil penjumlahan sampai 1.000, siswa
dapat menyelesaikan masalah sehari-hari secara cepat dan tepat.

4. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu membantu ibu menghitung jumlah belanjaan? Bagaimana

kamu menjumlahkan semua harganya agar tidak salah?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan

Alokasi Waktu

Pefddahuluan

a.

Guru mengucapkan salam, menyapa
dan  menanyakan  kabar  siswa,
memeriksa  kehadiran  siswa dan
membimbing siswa membaca do’a
sebelum belajar. (religious).

Guru melakukan apersepsi dengan cara
menanyakan kembali materi pelajaran
sebelumnya  kepada siswa  dan
menggiring siswa ke materi
selanjutnya. (communication).

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

Guru memotivasi siswa dengan cara
memberikan contoh masalah pada
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan bilangan cacah.

Guru meminta siswa duduk
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berkelompok yang beranggotakan 4-5
orang sesuai dengan arahan guru.
f.  Guru memberikan LKPD kepada siswa

NSNS NIN H!Iw eldiopeH @

Kegiatan Inti

&

nely

Mengorientasikan siswa terhadap masalah

a. Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru
memita  siswa  untuk = membaca
permasalahn yang terdapat didalamnya.
Kemudian siswa mengamati dan
memahami permasalahan yang terdapat
pada lembar LKPD.

b. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang belum
dipahami berdasarkan masalah yang
diberikan.

c. Guru meminta siswa untuk menulis
informasi yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru meminta siswa bersama teman
kelompoknya  untuk  mengumpulkan
berbagai informasi yang telah mereka
pelajari.

Membimbing  penyelidikan individu
maupun kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi  tambahan melalui  buku
pelajaran atau sumber relevan yang
mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah
informasi
dengan melakukan tanya jawab dengan
teman  sekelompoknya.  Kemudian
siswa saling bertukar informasi dan ide
untuk
menyelesaikan masalah.

c. Guru berkeliling mencermati siswa

bekerja dan membimbing
siswa/kelompok  yang  mengalami
kesulitan.
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Penyajian hasil diskusi

a.

Guru menunjuk perwakilan kelompok maju
kedepan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

Guru meminta siswa memperhatikan
penyajian  hasil  diskusi  kelompok
presentasi dan meminta siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi kelompok tersebut.

Menganalisis dan mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

nely exsng NIN Y!lw ejdido yey @

a. Guru memberikan Klarifikasi terhadap
permasalahan.

a. Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi hari ini bersama-sama.

b. Guru memberi tugas membaca atau
menyiapkan  materi  lanjutan  untuk
pertemuan berikutnya.

¢. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan salam penutup.

Penutup d. Siswa dan guru membaca doa kafaratul

majlis bersama-sama.
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 4

aely

B. Kompetensi Inti

1.

Capaian Pembelajaran (CP)

PUf-BHERUR-ToURPH]

EUEHI pen B e R ey

peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (humber
sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan,
menggunakan nilai tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan
dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan.peserta didik dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan
cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol
matematika.

g

Tujuan Pembelajaran

menentukan hasil operasi pengurangan bilangan cacah sampai 1.000

NeIYBHSNS NN M!|1w eydl

ot

Pemahaman Bermakna

Dengan memahami cara menentukan hasil pengurangan sampai 1.000,
siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari secara cepat dan tepat.

Pertanyaan Pemantik

Saat kamu memiliki 750.000,00 dan membelli eskrim seharga 450.000,00.
Bagaimana cara kamu tau berapa sisa uangmu tanpa menghitung satu per
satu?

Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan Alokasi
Waktu

(] JTWEe[S] 2)831G

Pendahuluan yang akan dicapai kepada siswa.
=

a. Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar siswa, memeriksa
kehadiran siswa dan membimbing siswa
membaca do’a sebelum belajar. (religious).

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara
menanyakan kembali materi pelajaran
sebelumnya kepada siswa dan menggiring
siswa ke materi selanjutnya. (communication).

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Guru memotivasi siswa dengan cara
memberikan contoh masalah pada kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan bilangan
cacah.

e. Guru meminta siswa duduk berkelompok
yang beranggotakan 4-5 orang sesuai dengan
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S

arahan guru.
f.  Guru memberikan LKPD kepada siswa
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Ke@fiatan

Mengorientasikan siswa terhadap masalah

a. Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru memita
siswa untuk membaca permasalahn yang
terdapat didalamnya. Kemudian siswa
mengamati dan memahami permasalahan
yang terdapat pada lembar LKPD.

b. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang belum
dipahami  berdasarkan  masalah  yang
diberikan.

c. Guru meminta siswa untuk menulis informasi
yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru meminta siswa bersama teman
kelompoknya untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang telah mereka pelajari.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi tambahan melalui buku pelajaran
atau sumber relevan yang mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah informasi
dengan melakukan tanya jawab dengan
teman sekelompoknya. Kemudian siswa
saling
bertukar  informasi dan ide untuk
menyelesaikan masalah.

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja

dan membimbing siswa/kelompok yang
mengalami kesulitan.

Penyajian hasil diskusi

a. Guru menunjuk perwakilan kelompok maju
kedepan  mempresentasikan  hasil ~ diskusi
kelompoknya.

b. Guru meminta siswa memperhatikan penyajian
hasil diskusi kelompok presentasi dan meminta
siswa untuk memberikan tanggapan terhadap
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 5

aely

B. Kompetensi Inti

1.

Capaian Pembelajaran (CP)

PUf-BHERUR-ToURPH]

EUEHI pen B e R ey

peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (humber
sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan,
menggunakan nilai tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan
dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan.peserta didik dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan
cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol
matematika.

g

Tujuan Pembelajaran

nNeiyeysng NN M!1w eydl

menentukan hasil operasi perkalian bilangan cacah sampai 100
menggunakan benda konkret, gambar dan symbol.

@

Pemahaman Bermakna

Dengan menggunakan benda konkret, gambar, dan simbol, siswa dapat
memahami  makna perkalian secara nyata dan lebih mudah
menghubungkannya dengan situasi di kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik

Jika ada 5 meja dan setiap meja memiliki 4 kursi, bagaimana kamu bisa
menghitung jumlah seluruh kursi dengan cepat?

Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan Alokasi
Waktu

) JTWe[s] 218315

SaATU

Pen

huluan | c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

a. Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar siswa, memeriksa
kehadiran siswa dan membimbing siswa
membaca do’a sebelum belajar. (religious).

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara
menanyakan kembali materi pelajaran
sebelumnya kepada siswa dan menggiring
siswa ke materi selanjutnya.
(communication).

yang akan dicapai kepada siswa.

d. Guru memotivasi siswa dengan cara
memberikan ~ contoh ~ masalah  pada
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
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dengan bilangan cacah.

e. Guru meminta siswa duduk berkelompok
yang beranggotakan 4-5 orang sesuai
dengan arahan guru.

f.  Guru memberikan LKPD kepada siswa

Buepun-BuepuniBunpuifigeidioyey

nely eYsng NIN ! 1w ejdio ey @
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Kegiatan Inti

Mengorientasikan siswa terhadap masalah

d. Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru memita
siswa untuk membaca permasalahn yang
terdapat didalamnya. Kemudian siswa
mengamati dan memahami permasalahan
yang terdapat pada lembar LKPD.

e. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang belum
dipahami  berdasarkan masalah yang
diberikan.

f. Guru meminta siswa untuk menulis
informasi yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru meminta siswa bersama teman
kelompoknya untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang telah mereka pelajari.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi tambahan melalui buku pelajaran
atau sumber relevan yang mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah informasi
dengan melakukan tanya jawab dengan
teman sekelompoknya. Kemudian siswa
saling
bertukar informasi dan ide untuk
menyelesaikan masalah.

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja

dan membimbing siswa/kelompok yang
mengalami kesulitan.

Penyajian hasil diskusi

a. Guru menunjuk perwakilan kelompok maju
kedepan  mempresentasikan  hasil  diskusi
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kelompoknya.

Guru meminta siswa memperhatikan penyajian
hasil diskusi kelompok presentasi dan meminta
siswa untuk memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi kelompok tersebut.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

BuepunrBuepun1bunpuiig aidisey

e

tup

masalah
a. Guru  memberikan  Klarifikasi  terhadap
permasalahan.
a. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
hari ini bersama-sama.
b. Guru memberi tugas membaca atau menyiapkan
materi lanjutan untuk pertemuan berikutnya.
¢. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
salam penutup.
d. Siswa dan guru membaca doa kafaratul majlis

bersama-sama.
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 6

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran (CP)

aucs-Buomirs (Bormesines oyl 5 HEH

Buepun-Buepup1By

B

peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (humber
sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan,
menggunakan nilai tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi
bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan
dengan uang menggunakan ribuan sebagai satuan.peserta didik dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai
1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan
cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol
matematika.

=

Tujuan Pembelajaran

Ngly BYSNS NIN AW E

menentukan hasil operasi pembagian bilangan cacah sampai 100
menggunakan benda konkret, gambar dan simbol

3. Pemahaman Bermakna

Dengan menggunakan benda konkret, gambar, dan simbol, siswa dapat
memahami makna pembagian secara nyata dan lebih mudah
menghubungkannya dengan situasi di kehidupan sehari-hari.

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

4. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kalian membeli permen? Bagaimana cara kamu membagi
permen, supaya temen kamu bisa dapat semua?

o

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Alokasi
Waktu

©
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a. Guru mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan  kabar  siswa, memeriksa
kehadiran siswa dan membimbing siswa
membaca do’a sebelum belajar. (religious).

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara

menanyakan kembali materi pelajaran

sebelumnya kepada siswa dan menggiring
siswa ke materi selanjutnya. (communication).

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

uluan yang akan dicapai kepada siswa.

Guru memotivasi siswa dengan cara

memberikan contoh masalah pada kehidupan

dATU() JIWRS] PILIG
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sehari-hari yang berkaitan dengan bilangan
cacah.

e. Guru meminta siswa duduk berkelompok
yang beranggotakan 4-5 orang sesuai dengan
arahan guru.

f.  Guru memberikan LKPD kepada siswa

Buepun-BuepuniBunpuiligeidioyey
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Mengorientasikan siswa terhadap masalah

a. Guru memberikan permasalahan yang
terdapat pada LKPD kemudian guru memita
siswa untuk membaca permasalahn yang
terdapat didalamnya. Kemudian siswa
mengamati dan memahami permasalahan
yang terdapat pada lembar LKPD.

b. Guru meminta siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang belum
dipahami  berdasarkan  masalah  yang
diberikan.

c. Guru meminta siswa untuk menulis informasi
yang didapatkan.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru  meminta siswa  bersama  teman
kelompoknya untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang telah mereka pelajari.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

a. Guru meminta siswa mengumpulkan
informasi tambahan melalui buku pelajaran
atau sumber relevan yang mereka punya.

b. Guru meminta siswa mengolah informasi
dengan melakukan tanya jawab dengan
teman sekelompoknya. Kemudian siswa
saling
bertukar  informasi dan ide  untuk
menyelesaikan masalah.

c. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan membimbing siswa/kelompok yang
mengalami kesulitan.

Penyajian hasil diskusi

a. Guru menunjuk perwakilan kelompok maju

M J1IeAG uej|Nng Jo AJISIaAH!
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iy © kedepan  mempresentasikan  hasil  diskusi
y L kelompoknya.
i b. Guru meminta siswa memperhatikan penyajian
hasil diskusi kelompok presentasi dan meminta
: 2 siswa untuk memberikan tanggapan terhadap
1o hasil diskusi kelompok tersebut.
w
: = Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
—- masalah
ey a. Guru memberikan klarifikasi terhadap
c permasalahan.
% = a. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
a 0 hari ini bersama-sama.
C b. Guru memberi tugas membaca atau menyiapkan
i materi lanjutan untuk pertemuan berikutnya.
o c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan
Penatup salam penutup.
o d. Siswa dan guru membaca doa kafaratul majlis
c bersama-sama.

Refleksi

1.

2.

Refleksi Siswa :
a. Apa yang ananda ingat/ fahami dalam pembelajaran hari ini?

b. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
c. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini?

Refleksi Guru :

a. Bagaimana antusias siswa pada kegiatan pembelajaran hari ini?

tn b. Apakah pembelajaran hari ini sudah dapat meningkatkan pemahaman siswa

aje)

—_—
¥ ]

terkait materi bangun datar?

c. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ?

Asesmen Penilaian
o

E.
=

=
e

M J1IeAg uejng jo Ajrsma

*a. Penilaian sikap

Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap

b. Penilaian pengetahuan : Tes Tertulis

Bentuk Penilaian

: Rubrik Penilaian sikap terlampir

b. Penilaian pengetahuan : LKPD

: Observasi selama proses pembelajaran
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@ngayaan dan Remedial

1 B

@. Kegiatan pengayaan
-
o
— dan daya kerjanya lebih dari yang lain, diminta untuk mengerjakan materi

Bagi siswa yang sudah menguasai materi pembelajaran yang daya tangkap

o pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru dan melakukakan kegiatan pengayaan
El_ yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah
E_-dipelajari. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi siswa yang
¢ berhasil dalam pengayaan).

P. Kegiatan Remedial

)] Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru sebaiknya
E mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh siswa.
E_ Berdasarkan dari indentifikasi tersebut, guru menyampaikan pembelajaran ulang
?E yang sudah fokus pada materi yang di anggap sulit oleh siswa.

I Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai
dengan keadaan, contoh: pada saat jam belajar (apanila masih ada waktu), diluar

jam pelajaran (setelah jam belajar selesai).

Menyetujui, Mahasiswa
Guru Kelas

w

&

A

m
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Erwin Syahputra, S.Pd Ismed Sofyan Fadil
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Nama
Siswa 001
Siswa 002
Siswa 003
Siswa 004
Siswa 005
Siswa 006
Siswa 007
Siswa 008
Siswa 009

10 | Siswa 010
11 | Siswa 011
12 | Siswa 012
13 | Siswa 013
14 | Siswa 014
15 | Siswa 015
16 | Siswa 016
17 | Siswa 017
18 | Siswa 018
19 | Siswa 019
20 | Siswa 020
21 | Siswa 021
) 22 | Siswa 022

enilaian

o
2

[a
© Imr cipl@a mink UTN Suska Riau

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Penilaian Sikap
23 | Siswa 023
24 | Siswa 024
25 | Siswa 025
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o
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amic University of Sultan Syarif K

Hak n_ﬂ”m Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o @) . A .
B Rubrik Penilaian Sikap
o ==
a No | kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang
g
- 4 3 2 1
i
451 fBernalar Selalu Sering Menunjukkan Belum
= g(ritis menunjukkan menunjukkan kemampuan menunjukkan
E:: = kemampuan kemampuan bernalar kritis kemampuan
Ei‘ = bernalar kritis, bernalar kritis dan | secara terbatas, | bernalar kritis,
] = menganalisis mampu hanya pada sering
‘:’_ — informasi dengan | menganalisis kasus kesulitan
3 = baik, memahami masalah dengan tertentu, dan dalam
& = masalah, serta cukup baik, sering memahami
& tn memberikan namun memerlukan masalah dan
- solusi terkadang bimbingan memerlukan
tn yang logis dan memerlukan untuk bimbingan
P relevan bimbingan untuk | memahami penuh dalam
[ mencapai solusi masalah serta menganalisis
o0 yang logis dan mencapai solusi | serta
= relevan menemukan
E solusi
2 Mandiri Selalu Sering Menunjukkan Belum
menunjukkan menunjukkan sikap mandiri menunjukkan
sikap sikap dalam beberapa | sikap mandiri,
mandiri, mandiri, kesempatan, selalu
bertanggung bertanggung namun masih membutuhkan
jawab jawab sering bimbingan
penuh atas tugas, | pada tugas, tetapi | membutuhkan guru/teman
dan tidak kadang masih bantuan untuk
memerlukan memerlukan guru/teman menyelesaikan
bantuan sedikit untuk tugas atau
guru/teman bantuan dalam menyelesaikan | memahami
dalam beberapa aspek tugas atau materi
menyelesaikan pembelajaran memahami
tugas atau materi
pembelajaran pembelajaran
3  [Kerjasama | Mampu terlibat Mampu terlibat Kurang terlibat | Belum terlibat

aktif dan bekerja
sama dalam
kegiatan
pembelajaran

tidak begitu aktif
dalam kegiatan
pembelajaran

dalam kegiatan
pembelajaran

sama sekali
dalam kegiatan
pembelajaran.
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T
;:.Lam%ran 5

3.

2 i MODUL AJAR KELAS KONTROL
]

5
A. Informasi Umum

E!'Namg'}Penyusun Ismed Sofyan Fadil
p=]
& Institusi SDIT Insan Teladan
3 =
¥ Mata_Pelajaran Matematika
up =l
3 Topik= Bilangan Cacah
[} =
(5] ) Membaca dan Menulis Bilangan Cacah sampai
= 10.000, Penjumlahan Bilangan Cacah sampai
MateﬁPokok 1.000, pengurangan bilangan cacah sampai
o 1.000 Perkalian Bilangan Cacah sampai 100,
A pembagian bilangan cacah sampai 100.
(0]
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)
Fase/Kelas AllV
Tahun Pelajaran 2025/2026
Semester 1 (Ganjil)
Alokasi Waktu 2 x 35 Menit

Jumlah Pertemuan

6 Pertemuan

Model Pembelajaran

Pembelajaran Langsung (DI) (Konvensional)

Metogde Pembelajaran

Ceramabh, dan tanya jawab

=41
TarggSiswa

e

Siswa reguler (bukan berkebutuhan khusus)

¥ +}
Karakferistik Siswa

bt
et

Modul ini dapat digunakan oleh semua
karakteristik siswa

Profi@elajar Pancasila
-

a. Mandiri
b. Bernalar kritis

Saraija Prasarana

Ruang Kelas, White board, Pensil, Buku tulis,
spidol dan penggaris

M J1IEAG UB}ING JO AjfSa
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 1

aely s wEng
w

Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenun 1Bunmipnes
PHA-SUEpUHBUR P

B

— peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
o, Pbada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
3 menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai
—. tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
g dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan

sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
— pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
= perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-
g—‘ benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2; Tujuan Pembelajaran

2 Membaca bilangan cacah sampai 10.000
A

3,, Pemahaman Bermakna
= Dengan membaca bilangan cacah sampai 10.000, siswa dapat memahami nilai
tempat dan makna dari setiap angka dalam bilangan tersebut.

4. Pertanyaan Pemantik

a. Kalau kamu pergi ke pasar atau toko, pernahkah kamu melihat harga
barang lebih dari 1.000? Bisa kamu bacakan angkanya?

b. Pernahkah kamu melihat angka pada speedometer motor atau mobil?
Berapa angka tertingginya?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.

Aj1s1aATU ) dIWIR[S] 210}

.

Kegi&@n Inti Guru menjelaskan tentang bilangan cacah sampai

M J1IeAG uej[ng
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10.000

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
penjelasan materi yang telah dijelaskan

Guru meminta beberapa murid untuk maju kedepan
menuliskan, dan membaca salah satu contoh bilangan
cacah

Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
pecahan berpembilang satu kepada siswa

Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal

Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan

Guru  bersama-sama dengan siswa menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

Penutup

Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 2

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenus 1Bunmiinea oyelyes usig

P e e e

B

=]

~ peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
i pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
g_ menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai
— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
“ dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
Esebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
= pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
¢ perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-

E benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2;_ Tujuan Pembelajaran

- Menulis bilangan cacah sampai 10.000

3~ Pemahaman Bermakna

Dengan kemampuan menulis bilangan cacah, siswa dapat mencatat jumlah,
membaca data, serta menyampaikan informasi angka secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Pertanyaan Pemantik

a. Kalau kamu ingin menulis jumlah siswa di seluruh sekolah sebanyak tiga
ribu dua ratus orang, bagaimana bentuk angka yang tepat?

b. Ketika kamu melihat jumlah penonton di sebuah konser sebanyak "lima
ribu orang”, bagaimana cara kamu menulisnya dalam bentuk angka?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi

Waktu
wn

-
Pendghuluan Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
m

salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.
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Guru menjelaskan tentang perbandingan dua bilangan
cacah sampai 10.00, mengurutkan beberapa bilangan
cacah sampai 10.000 dan menyusun bilangan cacah
sampai 10.000

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
penjelasan materi yang telah dijelaskan

Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
pecahan berpembilang satu kepada siswa

Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal

Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan

Guru  bersama-sama dengan siswa  menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

Penutup

Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 3

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenus 1Bunmiinea oyelyes usig

P e e e

B

— peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
i pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
3_ menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai

— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
“ dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
Esebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
= pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
¢ perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-

E benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2;‘]_ Tujuan Pembelajaran

-0 Menentukan hasil operasi penjumlahan bilangan cacah sampai 1.000

3~ Pemahaman Bermakna

Dengan memahami cara menentukan hasil penjumlahan sampai 1.000, siswa

dapat menyelesaikan masalah sehari-hari secara cepat dan tepat.

4. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kamu membantu ibu menghitung jumlah belanjaan? Bagaimana

kamu menjumlahkan semua harganya agar tidak salah?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

(JISIaATU ] DIWE[S] 218}

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.

A

0B

Kegiaian Inti

Guru menguraikan bilangan cacah sampai 10.000,
menjelaskan  beberapa contoh  hasil  operasi
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penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
penjelasan materi yang telah dijelaskan

Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
pecahan berpembilang satu kepada siswa

Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal

Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan

Guru  bersama-sama dengan siswa menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

Penutup

Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 4

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenus 1Bunmiinea oyelyes usig

P e e e

B

— peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
i pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
3_ menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai

— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
“ dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
Esebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
= pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
¢ perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-

E benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2;‘]_ Tujuan Pembelajaran

-p menentukan hasil operasi pengurangan bilangan cacah sampai 1.000

3~ Pemahaman Bermakna

Dengan memahami cara menentukan hasil pengurangan sampai 1.000, siswa

dapat menyelesaikan masalah sehari-hari secara cepat dan tepat.

4. Pertanyaan Pemantik

Saat kamu memiliki 750.000,00 dan membelli eskrim seharga 450.000,00.
Bagaimana cara kamu tau berapa sisa uangmu tanpa menghitung satu per satu?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

(JISIaATU ] DIWE[S] 218}

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.

A

0B

Kegiaian Inti

Menggunakan benda konkret, gambar dan symbol.

Guru menjelaskan hasil operasi perkalian dan
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pembagian bilangan cacah sampai 100.

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
penjelasan materi yang telah dijelaskan

Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
pecahan berpembilang satu kepada siswa

Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal

Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan

Guru  bersama-sama dengan siswa menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

Penutup

Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 5

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenus 1Bunmiinea oyelyes usig

P e e e

B

— peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
i pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
g_ menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai
—. tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
“ dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
Esebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
= pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
¢ perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-

E benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2;‘]_ Tujuan Pembelajaran

-p menentukan hasil operasi perkalian bilangan cacah sampai 100 menggunakan
o, benda konkret, gambar dan symbol.
=

3. Pemahaman Bermakna

Dengan menggunakan benda konkret, gambar, dan simbol, siswa dapat
memahami  makna  perkalian secara nyata dan lebih  mudah
menghubungkannya dengan situasi di kehidupan sehari-hari.

4. Pertanyaan Pemantik

Jika ada 5 meja dan setiap meja memiliki 4 kursi, bagaimana kamu bisa
menghitung jumlah seluruh kursi dengan cepat?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi
Waktu
wn

Pendahuluan Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.
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neiy e)}sng NN y!jlw ejdid yeHy

Menggunakan benda konkret, gambar dan symbol.

Guru menjelaskan hasil operasi perkalian dan
pembagian bilangan cacah sampai 100.

Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
guru

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
penjelasan materi yang telah dijelaskan

Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
pecahan berpembilang satu kepada siswa

Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal

Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan

Guru  bersama-sama dengan siswa  menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari

Penutup

Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang

Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
yang diberikan Tuhan YME
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Langkah-langkah pembelajaran pertemuan ke- 6

B. Kompetensi Inti

1. Capaian Pembelajaran

nun-Buenus 1Bunmiinea oyelyes usig

P e e e

B

=]

~ peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense)
i pada bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis,
g_ menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai
— tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga
“ dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan
Esebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
= pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi
¢ perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-

E benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2;‘]_ Tujuan Pembelajaran

-p menentukan hasil operasi pembagian bilangan cacah sampai 100
o Mmenggunakan benda konkret, gambar dan simbol
=

3. Pemahaman Bermakna

Dengan menggunakan benda konkret, gambar, dan simbol, siswa dapat
memahami  makna pembagian secara nyata dan lebih mudah
menghubungkannya dengan situasi di kehidupan sehari-hari.

4. Pertanyaan Pemantik

Pernahkah kalian membeli permen? Bagaimana cara kamu membagi permen,
supaya temen kamu bisa dapat semua?

5. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Alokasi
Waktu
wn

Pendahuluan Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan menanyakan kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran

Siswa dicek kehadirannya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Melakukan apersepsi untuk mengaitkan apa yang
telah diketahui atau yang dialami dengan apa yang
akan dipelajari.
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- =
Kegiatan Inti Menggunakan benda konkret, gambar dan symbol.
1 B
ﬁ Guru menjelaskan hasil operasi perkalian dan
. pembagian bilangan cacah sampai 100.
1o Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan
W guru
3 : : :
= Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
— penjelasan materi yang telah dijelaskan
E Guru memberikan latihan berupa LKPD mengenai
< pecahan berpembilang satu kepada siswa
)
E} Siswa mulai mengerjakan LKPD yang diberikan guru
) Guru memantau kegiatan siswa, memberi bantuan
1) kepa_da siswa yang mengalami kesulitan dalam
= menjawab soal
=
Setelah guru dan siswa sama-sama membahas hasil
jawaban IKPD yang telah dikerjakan
Guru  bersama-sama dengan siswa  menarik
kesimpulan tentang materi yang baru dipelajari
Penutup Guru siswa bersama-sama melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung
Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari dan murid mendengarkan dengan
tenang
g Guru mengingatkan siswa untuk mengulang materi
o dan mempelajari materi di pertemuan berikutnya.
E Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan
" siswa untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat
e yang diberikan Tuhan YME
=
=
=I
6. Refleksi

Refleksi Siswa :

a.
b. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?

C.

Apa yang ananda ingat/ fahami dalam pembelajaran hari ini?

Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari ini?
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@ Refleksi Guru :

5 a. Bagaimana antusias siswa pada kegiatan pembelajaran hari ini?

: b. Apakah pembelajaran hari ini sudah dapat meningkatkan pemahaman
o siswa terkait materi bangun datar?

c. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ?

~
> T

sesmen Penilaian
Bentuk Penilaian
1) Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran

2) Penilaian pengetahuan  : Tes Tertulis

Buepun-Guepupn 16unpujig e1diD yey

Instrumen Penilaian

1) Penilaian sikap : Rubrik Penilaian sikap terlampir

exsng NIN A

2) Penilaian pengetahuan  : LKPD
8. E-i:‘ngayaan dan Remedial
% Kegiatan pengayaan
Bagi siswa yang sudah menguasai materi pembelajaran yang daya tangkap
dan daya kerjanya lebih dari yang lain, diminta untuk mengerjakan materi
pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru dan melakukakan kegiatan
pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap
materi yang telah dipelajari. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai

‘neiy eysns Nin Jelfem Gued uebuguaday uexibrnialu yepn uedynbuad °q

jens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yew | efiey uesinuad 'uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun efuey uedynbuad ‘e

bagi siswa yang berhasil dalam pengayaan).
b. Kegiatan Remedial
Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, guru sebaiknya
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh siswa.

= Berdasarkan dari indentifikasi tersebut, guru menyampaikan pembelajaran ulang

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|

Y]
7 yang sudah fokus pada materi yang di anggap sulit oleh siswa
E Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai
'; dengan keadaan, contoh: pada saat jam belajar (apanila masih ada waktu), diluar
~ jam pelajaran (setelah jam belajar selesai).
=
s
;3 Menyetujui, Mahasiswa
= Guru Kelas
=
b
=
m
Erwiéijahputra, S.Pd Ismed Sofyan Fadil
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Nama
Siswa 001
Siswa 002
Siswa 003
Siswa 004
Siswa 005
Siswa 006
Siswa 007
Siswa 008
Siswa 009

10 | Siswa 010
11 | Siswa 011
12 | Siswa 012
13 | Siswa 013
14 | Siswa 014
15 | Siswa 015
16 | Siswa 016
17 | Siswa 017
18 | Siswa 018
19 | Siswa 019
20 | Siswa 020
21 | Siswa 021
) 22 | Siswa 022

enilaian

o
2

[a
© Imr cipl@a mink UTN Suska Riau

1
2
3
4
5
6
7
8
9

Penilaian Sikap
23 | Siswa 023
24 | Siswa 024
25 | Siswa 025

Y]
m
o
un

amic University of Sultan Syarif K

Hak n_ﬂ”m Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pembelajaran

x @ . o .
3 Rubrik Penilaian Sikap
= 1 B
'E No kriteria Sangat baik Baik Cukup Kurang
: 4 3 2 1
&1 ~I'Bernalar | Selalu Sering Menunjukkan Belum
g Kritis menunjukkan menunjukkan kemampuan menunjukkan
1 kemampuan kemampuan bernalar kritis kemampuan
a bernalar kritis, bernalar kritis dan secara terbatas, | bernalar kritis,
2 menganalisis mampu hanya pada sering
s informasi dengan menganalisis kasus kesulitan
& baik, memahami masalah dengan tertentu, dan dalam
& masalah, serta cukup baik, namun | sering memahami
& memberikan solusi | terkadang memerlukan masalah dan
yang logis dan memerlukan bimbingan memerlukan
relevan ta bimbingan untuk untuk bimbingan
mencapai solusi memahami penuh dalam
yang logis dan masalah serta menganalisis
relevan mencapai solusi | serta
menemukan
solusi
-

2 Mandiri | Selalu Sering Menunjukkan Belum
menunjukkan sikap | menunjukkan sikap | sikap mandiri menunjukkan
mandiri, mandiri, dalam beberapa | sikap mandiri,
bertanggung jawab | bertanggung jawab | kesempatan, selalu
penuh atas tugas, pada tugas, tetapi namun masih membutuhkan
dan tidak kadang masih sering bimbingan
memerlukan memerlukan sedikit | membutuhkan guru/teman
bantuan bantuan dalam bantuan untuk
guru/teman beberapa aspek guru/teman menyelesaikan
dalam pembelajaran untuk tugas atau
menyelesaikan menyelesaikan | memahami
tugas atau tugas atau materi
pembelajaran memahami

materi
oh pembelajaran
3 & Kerja Mampu terlibat Mampu terlibat Kurang terlibat | Belum terlibat
A sama aktif dan bekerja tidak begitu aktif dalam kegiatan | sama sekali
sama dalam dalam kegiatan pembelajaran dalam kegiatan
kegiatan pembelajaran pembelajaran.
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UIN SUSKEA RIAL

Lembar Kerja Peserta Didik

5 ' . I )i .w., e .
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin OIN Suska Riau.

Membaca dan Menulis Bilangan

Cacah

Kelompok:

Sultan Syarif K

tik atau tinjauan suati
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x ©

®

©® ® Membaca dan Menulis Bilangan @
) @ Cacah sampai 10.000 e
|

Tujuan Pembelajaran :

dengan 10.000

q.Peserta didik dapat membaca bilangan cacah sampai

2.peserta didik dapat menuliskan bilangan cacah
sampai dengan 10.000

Petunjuk Pengerjaan :

a

NS

diberikan oleh guru.
2.Peserta didik membentuk kelompok 4-5 orang
3. Peserta didik menuliskan identitas kelompoknya.
4.Peserta didik mengerjakan LKPD dengan berdiskusi
bersama teman kelompoknya.
5. Waktu pengerjaan selama 30 menit.

1.Peserta didik membaca materi ajar yang telah

Jaquins uexingadusw uep ueywnjuesuaw edue) ju sy eAley ynines neje ueibeges dynbuaw Bueiejg °|
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Menulis Bilangan Cacah Sampai

145

® Membaca Bilangan Cacah
Sampai 10.000

Dibaca :

Enam ribu 9 ratus delapan puluh empat

Dibaca :
Sembilan ribu lima ratus enam

Dibaca :
Lima ribu dua ratus lima puluh

Dibaca :
Delapan ribu sembilan ratus tujuh

|
10.000 ®
=
a )
5.896 dapat ditulis
\ _J
1.054 dapat ditulis @ R
\ J
2.984 dapat ditulis a b
N _J
9.996 dapat ditulis é )
G _/
S )
7.592 dapat ditulis C
A

puluh delapan

satu

puluh enam
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TOKO MAINAN MRS NADYA

NEH @

1D

17399008 - Satlanl

6 Varias] Tersedia

g@ €t b:; J *‘3% &

RP 7.600 6,6RB Terjual )
RP 3.000-9.500 10RB+ serupa terjual @ O
Mainan Anak Jumping Pirate Game board game family game kado
m Mainan Prank Gigit Jari Crazy Game Whale Cartoon Hiu Paus anak

vl all B
t 17:38

ainan Mobil
@/"’ o Ghak Model Bervang
u

oo §

3 Variasi Tersedia

RP 7.600 9,2RB serupa terjual ) O

Rp69.200 x 1 bulan dengan SPayLater > 6,9RB serupa terjual () O

*Diskon R5778] [ Kombo Hemat o N iskon Ro1566R8)
[EZ3 walkie Talkie Nirkabel Anak Jarak Jauh 300 - EEIEE1i BabyToys Mainan Mobil Mobilan Anak Bayi Edukasi
Mainan Telepon 2pcs Hadiah Anak-anak @) Ber jalan Tanpa Baterai Dipencet Perempuan Laki Laki

M Jiiedg uejng
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TAMAN
BANTING

me ~

REAT
oann - 1/12

2 Variasi Tersedia

\&: S

& 3
RP 8.500

Mainan Prank Anak Gigi Ikan Paus Whale Dentist Game Gigit
Jari

—.

11
=

= S
msoooo -F Ty| B atl Ll G

RP 6.780

10RB+ serupa terjual & O

 Diskon Rp1.736R8¢

QUISATHAN Spesial 25 Jul Rp32.882 00:00, 25 Jul

8,8RB serupa terjual @) O
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= e mae
sl st ESEN

BERAKHIR DALAM O

RP 4.750

§+ Diskon Rp1.2R8) [ Kombo Hemat

10RB+ Terjual O

EI73 (Goodbatal20 Halaman Quiet Book Buku Pencerahan
Pertama Bayi Buku Sibuk Untuk Anak Buku Pembelajaran Dini Buku ...

RP 4.750

989 Terjual O

§ Diskon Rp1,84RE! | Hadich Gratis

FUNTOY 25/26/42/6L4 DIY Mainan Magnet Stick Balls Magnetic
Building Blocks Puzzle Kreatifitas Toys Edukasi Mainan Dengan Kotak

EEE3 Pinkbubbly.--Ready--Mainan Dekompresi Tali Serut Boneka

Mewah Kucing Liontin Mewah Liontin Tas Liontin Kucing liontin anjing

-

[ J1IeAG uejIng jo AjIsraarmun d
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Memancing ikan magnetik dua sisi

BISA COD , READY STOfD®

5 Variasi Tersedia
= = o - =
RP 9.750

18 Garansi Horoa Terbaik P

7,3RB Terjual O

QINSATAN Spesial 25 Jul Rp21.562 00:00, 25 Jul

Ingatkan Saya

2CTOY [Set Mainan Memancing 16/40/50 PcsIMainan Anak
Pancing Dan Kolam Pancingan Magnet Anak

mainan.
anakkecil

|b Garansi Harga Terbaik

Mainan Edukatif Anak Balancing Block Tetris Tetra Tower
Games Fun Balok Susun

[ J1IeAG uejINng jo AjIsx

2 Variasi Tersedia

Rl el 3
5. r,

-
18 Garonsi Horga Terbalk JRAR N

LQINGATKAN Spesial 25 Jul Rp16,325 00:00, 25 Jul

10R8+ Terjual )

FUNTOY 60 PCS Domino Train Mainan Edukasi Anak Mainan
Anak Anti Patah

2 Varfosi Tersedia

RP 9.700

§ Diskon wp\,e.ms% [ Kombo Hemat |

8,188 Terjual

10RB+ Terjual O

BabyToys Mainan Setir Mobil Anak Setiran Edukasi Bayi
Laki Laki Perempuan Edukatif 012 2 4 5 tahun mobil Sensorik Mo...
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sampai 1.000"

Lembar Kerja Peserta Didik
“Penjumiahan Bilangan Cacah

¢ LKeD

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

© Ha a Mt n o n Syarif K
q\/' Hak Cip
DU 1. Dilax =

m.__. b= a. Pe tinjauan suat

unstsapue 2+ Dilarang Jm_._m_._:,__._a__nm: dan Emawmﬂn_mnmmw mm._.._mmmw_._ atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Informasi Umum

LKPD

Tujuan Pembelajaran
.Peserta didik memahami
penjumlahan bilangan cacah
dengan cara susun panjang dan
cara susun pendek
2.Peserta didik mampu
menentukan hasil operasi
penjumlahan bilangan cacah
sampai 1.000 tanpa menyimpan
3.Peserta didik mampu
menentukan hasil operasi
penjumlahan bilangan cacah
sampai 1.000 dengan menyimpan
4.Peserta didik mampu
menyelesaikan soal cerita tentang
operasi penjumlahan bilangan
cacah sampai 1.000

> o

B

1]
=y
o
=
o

”
<=

Petunjuk

.Simaklah arahan dari guru

mu
. Bacalah perintah yang
diberikan dengan teliti
pada lembar ini

3.Pahami soal yang ada di

LKPD ini

.Diskusikan dalam
kelomok jawaban dari
pertanyaan yang sudah
ada di KLPD
.Presentasikan hasil
kerjamu dengan
mengutus perwakilan
kelompok di depan kelas

Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota
kelompok mu

2. Per pendek di bawah ini!

Terdapat ; buah grambar tabel yang kotaknya masih kosong. Lengkapilah tabel yang

kotaknya kosong tersebut dan

ontuk

tersebut
a.373+208=.....

Ratusan | Puluhan | Satuan
=) 7 3
2 [} 8 "
C. 627 +92 = ...

cara susun p

'grapi pen)

b. 277+ 146 = .....

Ratusan | Puluhan | Satuan

Ratusan | Puluhan | Satuan

nery eysns NN

1ens UEf‘IE[U!l NEJE Y1y ues
M J1ieAg uejng jo 43
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Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota
kelompok mu

1.Per 9 [ cara
Terdapat 3 buah penj susun
tersebut dengan teliti

F g di bawah init
P 9 Yyang belum terisi sempurna. Lengkapilah titik

333 =300+30+3 b. 812 =800+ 10 + 2
205 =200+ 0+5 + 116 = > - i
. ooncne BN easees W asinoe
__ Feti. W suiion B ssaies
c. 576 - TG L e
148 = + + +

Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota
kelompok mu

3. Seorang petani kelapa sawit mempunyai beberapa kebun. Kebun A menghasilkan 328 buah, kebun B
menghasilkan 579 buah. Berapakah jumiah kelapa sawit yang dihasilkan dari kebun A dan kebun B?

. Pak Rahmad memiliki 17 ikan (ele, Pak Sudi memiliki 105 ikan lele dan Pak Jaya memiliki 242 ikan lele.
Semoua ikan lele dipanen dari kolam dan kemudian akan dijual ke pasar. Berapa keseluruvhan ikan (ele
yang akan dijual ke pasar?
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X LKPD
“Penguragan Bilangan Cacah
sampai 1.000"

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

© t — Bl N e ltan Syarif K

.u-h—.wmrl ”_m : . \
M.__. ..”."V ” _ VY . \ tau tinjauan suati

n=E Yu e :.u._;_._r: nmau.._‘..?ﬁu: Yy wildl Ui OUDhi Midu.

unstsaaae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dis:us_ill:cn:.’ch permassalahdn
Informasi Umum e
L K P D 1.Perhatikanlah gambar pengurangan cara panjang di bawah ini!

Terdapat 2 buah pengurangan susun panjang yang belum terisi sempurna. Lengkapilah titik
Tujuan Pembelajaran ‘ f} tersebut dengan teliti

1.-Peserta didik menjelaskan
j 800+70 +9

pengurangan bilangan cacah St 879

cara susun pendek 436 = s - -
2.-Peserta didik mampu

menentukan hasil operasi = eeesee o o -

pengurangan bilangan cacah =

sampai 1.000 tanpa mengambil e .

dengan cara susun panjang dan
3.-Peserta didik mampu

menentukan hasil operasi Petunjuk
pengurangan bilangan cacah 1.Simaklah arahan dari guru
sampai 1.000 dengan mengambil mu 522 =
4.Peserta didik mampu 2. Bacalah perintah yang Bl i e s
menyelesaikan soal cerita tentang diberikan dengan teliti _
operasi pengurangan bilangan pada lembar ini 148 = x x =
cacah sampai 1.000 3.Pahami soal yang ada di =l - y B8 e - il | S P - e )
LKPD ini 3 2 N
4.Diskusikandalam = N BN =000 00"ttt T cenees T eesese
kelompok jawaban dari - osias
pertanyaan yang sudah
ada di KLPD
5.Presentasikan hasil
kerjamu dengan
mengutus perwakilan
kelompok di depan kelas
ui]
=
Diskusikanlah permassalahdn Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota berikut dengan anggota
kelompok mu kelompok mu

e g D e isekisos e ngambsil dibawah:Ini 3. Penjual buah mempunyai 333 buah apel, seorang pembeli datang membeli 129 buah apel. Berapakah

573 - 268 = 305 sisa buah apel milik penjual?
6 13
Ratusan | Puluhan | Satuan
5 7 =
2 6 8 -
3 0o -
. Kebun mangga Pak Joyo mengalami gagal panen. Hasil panen kali ini diperoleh 765 buah sedangkan
buah yang busuk 179 buah. Berapa banyak mangga yang tersisa?
Setelah memperhatikan contoh di atas, ker. soal di b h ini dengan cara pengurangan
susun pendek dengan mengambil seperti contoh di atas
422 - 146 = .....

Ratusan | Puluhan | Satuan

‘nely eXsNS NN uizi edu
1ens uenelun neje ynuy uesinuad ‘u
ISI2AT

M J1ieAg uejng jo 43
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¥ X%
sampai 100"

¢ LKeD

Lembar Kerja Peserta Didik
“Perkalian Bilangan Cacah

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

© — Bl S 9 ultan Syarif K

. \l atau tinjauan suat

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Informasi Umum
LKPD

Tujuan Pembelajaran

'1.Peserta didik mampu
t menjelaskan operasi perkalian

8:H

© cara panjang A
2.Peserta didik mampu
| menentukan hasil operasi
L perkalian cara bersusun bilangan
cacah sampai 100 tanpa
. menyimpan
‘3.Peserta didik mampu

Petunjuk

1.Simaklah arahan dari guru
. 100 dengan menyimpan mu
!4 Peserta didik mampu 2. Bacalah perintah yang
menyelesaikan soal cerita tentang diberikan dengan teliti
operasi perkalian bilangan cacah pada lembar ini
sampai 100 .Pahami soal yang ada di
LKPD ini
4. Diskusikan dalam
kelompok jawaban dari
pertanyaan yang sudah
ada di KLPD
.Presentasikan hasil
kerjamu dengan
mengutus perwakilan
kelompok di depan kelas

menentukan hasil perkalian cara
bersusun bilangan cacah sampai

w

)

-
~
-l

(¢

s P

\&

A
[+1]
=

v Bued |

Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota
kelompok mu

2.Asep memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satv hari meng 3 mang| Berapa
mangkok makanan yang harus disediakan Asep setiap harinya?

3. Perpustakaan 5D Pelangi memiliki 2 rak buku, setiap rak berisi 45 buku. Berapakah jumiah
keselurvhan buku di perpustakaan SD Pelangi?

NElY BYSNS NN Wzl edug) tndede ymuan tieien i sum eAievy nninias nee neifiegas ye©

jens uenefun neje ynuy uesynuad ‘uel
M JITeAG Ue}ING Jo AJISIIATU|
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Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota
kelompok mu

1.Perhatikaniah gambar di bawah ini!

Sebuah koperasi sekolah membeli 8 pak pensil tulis untuk dijual
kembali kepada siswa. Setiap pak berisi 12 batang pensil. Hitunglah
banyaknya pensil yang akan dijual kepada siswa

Untuk menyelesaikan permasalahn di atas, ayo kita kerjakan dengan menggunakan perkalian susun
pendek dengan mengisi kotak di bawah ini!

O e S )
(ﬁ 5 ;;@E]@Ei:c_];]
e ™ ™ el

Jadi banyak pensil tulis yang akan dijual pada siswa adalah
sebanyak ...... buah pensil tulis

KESIMPULAN

Setelah mengerjakan LKPD ini buatlah
kesimpulan yang dapat kamu ambil
dari pembelajaran hari ini. Tulislah
kesimpulan yang kamu buat di bawah
ini!

X
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“Pembagian Bilangan Cacah
sampai 100"

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Kelompok
Anggota Kelompok

— a Mmoo

tltan Syarif K
b e

\ atau tinjauan suat
B i & o

e D_mm_,m_._m mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Disll;usill:an:’ah permassalahdn
H ikut t
Informasi Umum S e e
L K pD 2. Putu baru kembali dari pulang kampung. Putu beli 5SS gantungan kunci khas
Bali. keseluruhan gantungan kounci tersebut akan dibagikan kepada Azizah, Karel,

Stamet, Asep, dan Helen dengan sama banyak. Berapa Asep mendapatkan gantungan
konci dari Putu?

8: %

Diketahui:

N
Tujuan Pembelajaran
1.Peserta didik mendengarkan
penjelasan Guru tentang
menentukan hasil operasi
pembagian dengan cara bersusun Ditanya:

2.Terakhir peseerta didik
menyelesaikan permasalahan Petunjuk
yang menyangkut dengan operasi 1.Simaklah arahan dari guru
pembagian bilangan cacah .mu Saveab
zz:rilgal 100 dalam sebuah soal 2. Bacalah perintah yang &

diberikan dengan teliti
pada lembar ini

3.Pahami soal yang ada di
LKPD ini

4.Diskusikan dalam
kelompok jawaban dari
pertanyaan yang sudah
ada di KLPD

5.Presentasikan hasil
kerjamu dengan
mengutus perwakilan
kelompok di depan kelas

Diskusikanlah permassalahdn Diskusikanlah permassalahdn
berikut dengan anggota berikut dengan anggota
kelompok mu kelompok mu

1. Peternak ayam petelor hari ini mendapatkan 96 butir telor. Telur yang ada akan 3. Kerjakaniah soal dibawah ini d
dimasukkan pada kotak telur sama rata, masing-masing kotak telur memouat 8 telor. a.72:3
Berapakah jumlah kotak telor yang diperivkan?

gan mengg [ gian bersusun!

Diketahuvi:
Ditanya:
b.75:5
Jawab:
5 £ e
c @ ot
= [i1]
z 3 =
0o 3 &
2 = 2
w o o3
m H -
= = =]
c = =
) ®
= b
n -]
.
2 =
@ s
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o Hak Cipta Dilindungi-Undang-Undang
h__u-._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
uh._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Diindungi-Undang-Undan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi-Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi-Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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X
2| ampiran 12
B HasttPosttest Kelas Eksperimen
| o
=No |=- Kode No. Butir Soal Skor | Nilai | Keterangan
2 |~ Siswa 1|12 3] 4|5 6
21 [Psiswal | 2 [ 3] 3] 2] 3] 3 16 88,89 BS
&2 |~ Siswa?2 2 3 3 3 2 2 15 83,33 BS
@3 |—Siswa3 3 2 3 3 2 2 15 83,33 BS
34 [=Siswa4 | 3 [ 3 [ 3|3 ]3]2 17 94,44 BS
&5 [~Siswa5 | 2 | 2 [ 3 [ 3] 2] 2 14 77,78 B
F6 |—Siswab 3 3 3 3 2 3 17 94,44 BS
é 7 |“Siswa7 [ 3|2 [ 3[3]2]3 16 88,89 BS
8 |YSiswa 8 2 3 3 3 3 2 16 88,89 BS
9 [=sSiswa9 | 2 [ 2] 2 ]3] 2] 3 14 77,78 B
10 |=Siswa 10 3 3 3 2 2 2 15 83,33 BS
11 |®Siswa 11 3 2 3 3 3 2 16 88,89 BS
12 |ZSBiswa 12 2 3 3 3 2 3 16 88,89 BS
13 |5;Siswa 13 2 2 3 3 2 2 14 77,78 B
14 |=Siswa 14 3 3 3 3 3 3 18 100 BS
15 | Siswa 15 2 2 3 3 2 2 14 77,78 B
16 | Siswa 16 2 3 3 3 2 2 15 83,33 BS
17 | Siswa 17 3 3 3 3 2 3 17 94,44 BS
18 | Siswa 18 2 2 3 3 2 3 15 83,33 BS
19 | Siswa 19 3 3 3 3 2 2 16 88,89 BS
20 | Siswa 20 2 2 3 3 2 2 14 77,78 B
21 | Siswa?2l 3 3 3 3 3 2 17 94,44 BS
22 | Siswa 22 2 3 3 2 2 2 14 77,78 B
23 | Siswa 23 3 2 3 3 3 2 16 88,89 BS
24 | Siswa 24 2 3 3 3 2 2 15 83,33 BS
25 | Siswa 25 2 3 3 3 2 2 15 83,33 BS
Skor yang
_diperoleh | 61 | 65 | 74 | 72 | 57 | 58 | 387
=2 Skor
“Maksimal | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 | 75 450
Rata-rata 86
Kategori BS
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o Hak nFE..m*__an:n_ Undang-Undang
h:rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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No. Indikator Deskriptor Pedoman Skor
;_ 1 P Siswa Siswa mendengarkan tujuan | 4 : jika semua
= Pmendengaarkan pembelajaran yang deskriptor muncul
> penjelasan guru disampaikan guru '
; b Siswa mendengarkan 3 : Jika dua
E - penjelasan guru mengenai deskriptor muncul
. G aktivitas-aktivitas yang
E: bh di_Iakukan 2 : Jika satu
E Siswa mendengarkan deskriptor muncul
[ motivasi yang disampaikan
] guru 1 : Jika tidak ada
Y, deskriptor yang
=5 muncul
2 Siswa Siswa secara tertib 4 : jika semua
mengikuti mengikuti arahan guru deskriptor muncul
arahan guru S!swa membentuk kelompok :
Siswa berada dalam 3:Jika dua
untuk kelompok yang berjumlah 4- i
membentuk : orang yang Derj deskriptor muncul
kelompok yang 2 : Jika satu
beranggotakan deskriptor muncul
4-5 orang.
1 : Jika tidak ada
deskriptor yang
muncul
3 Siswa terlibat Menyusun jawaban diskusi | 4 : jika semua

aktif dalam
kegiatan
diskusi

kelompok

dengan melibatkan seluruh
anggota kelompok

Siswa bertanya kepada guru
jika mengalami kesulitan
Siswa menyelesaikan tugas
diskusi sesuai dengan waktu
yang diberikan

deskriptor muncul

3:Jika dua
deskriptor muncul

2 : Jika satu
deskriptor muncul

1 : Jika tidak ada
deskriptor yang
muncul
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=" Siswa terlibat
% aktif dalam
Fpenyajian hasil
P diskusi

Siswa menyampaikan hasil
diskusi dengan suara yang
jelas dan percaya diri
Siswa bertanya atau
menyampaikan pendapat

4 : jika semua
deskriptor muncul

3 : Jika dua

H an pende deskriptor muncul
o terhadap hasil diskusi
kelompopk lain 2 : Jika satu
?_ Siswa menjawab pertanyaan | deskriptor muncul
= yang diberikan kelompok
=y lain 1 : Jika tidak ada
[ .
= deskriptor yang
= muncul
(N
[ Siswa terlibat Siswa memperhatikan 4 : jika semua
= aktif dalam penjelasan guru deskriptor muncul
1; analisis dan Siswa merg)jawab p_e_[(tan)éaan B
15evaluasi proses ?nu;tlé zt%nge[(aunrﬁé ke 3 ' \ll(llfatdua |
. eskriptor muncu
£ mengatasi dipahami P
masalah Siswa ikut membuat

kesimpulan pembelajaran

2 : Jika satu
deskriptor muncul

1 : Jika tidak ada
deskriptor yang
muncul
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suati
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRATNING
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P | B = ) Sl ol T o v e E-max Wi ook
Mommor - B-104550n 04F 11 PP 00 B0 52025 Pakanbare, 28 Med 2025
Sifar - Biasa
Lampiram - -
Hal - Pembimbing SEkripsi
Kepada Yih.

Ehusnal Marmzago, M P4
Dhosen Fakulias Tarbryah dan Eeparuan

Universitas Islam Megeri Sultem Syarif Fasim Riau

Aswalanra wfeikrem warkmeralLrir weaeharmkoareal
Denpan hormat. Falmitas Tarbiyah dan Esguman TUniversitas Islam MNeger Sultan Syarf
Easim Fian mermmajuk Sandara sebhapal pembimbing skripsi mahasisva :

Nama : ISMED SOFYAN FADIL

NI D 1XIN0E1049T

Furnasan : Pendidikan Guro Madrasah Ibisdanyab

Fudnl : Pengarub Model Problem Based Leaming Terbadap Kemampuan MNumerasi
Siva

Wakiu : 6 Buolan tervhitunge dari tmepral keluamya sorat bambineam i

Azar dapat membimbmz hal-hal terlant dengan Dmu Pendidilem Gum Madrasah Ibtsdanah
Redaksi dan Telmik Penolizan Skripsi. sebapaimana yane sudah dimenmikan. Ams kesediaan
Samdara dibaturkan tersmiakasib.

NIP. 19721017 1929703 1 004

Tambusan :
Daalcan Falalrss Tarkiyah dan Kegnmas TUniterdms Iclaes Negar Snitan Syarif Eacim Fisa
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MNomor  : B-2T075/Un 04T IL 1/PP.00 52025 Pekanbam, 19 Desember
2025

Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skvipsi (Perpanjangan)

Eepada Yth. Klmsnal Marzugo, M.Pd.

Diosen Fakmultas Tarbivah dan Eegumuan
Umrrersitas Islam Negen Sultan Svanf Easmm Fian

Assalamu "alaifum warlmaiullahi wabarakatih

Dengan hormat, Fakultas Tarbryvah dan Kemurnan Unrrersitas Islam Negeri Sultan Svarif Kazim

Fiau memmjuk Savdara sebagal pembmbing skrips: mahasiswa :

Nama :ISMED 30FYAN FADIL
NIM 12210810497
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibbdaiyah

Judul  : Penparub modsl pembelajaran based learmmg terhadap kemampuan numeras:

Si5Wa

Waktu : 2 Bulan terdhitung dan tanggal keluamya surat bambingan 1m

Agar dapat membimbmg hal-hal terkart dengan Do Pendidikan Gurn Madrasah Ibtidaryah dan
Fedaks: dan Telouk Permbizan Skmpsi sebagammana yang sudah ditentulean. Atas kesediaan

Saudara dibaturkan terma kasih.

Wassalam

Ternbasan :
Dialkean Falmaltas Tarbiyah dan Kepumean Universitas Islam Megerd Sultan Syarif Easim Riau
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat JI H R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax (0761) 21129

UlN SUSKA RIAU

2

3.
4.

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

Jenis yang dibimbing

a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

: Khusnal Marzuqo, M.Pd
: 19870125 202321 1 010
: Ismed Sofyan Fadil

: 12210810497

Nama Pembimbing
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)
Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
T |22 Mei 2025 Bimbingan Instrumen Penelitian W
2 |28 Mei 2025 Perbaikan Instrumen Penelitian \
3 |20 Juni 2025 Bimbingan Proposal Bab 1-3 ﬁé
4 | 03 Juli 2025 Perbaikan Proposal Bab 1-3 M b
5 | 08 Juli 2025 ACC Proposal
6 | 04 November 2025 | Bimbingan Instrumen A&
7 | 06 November 2025 | Perbaikan Instrumen &‘4
8 | 09 November 2025 | Perbaikan Instrumen ‘%M \
9 19N ber 2025 | Bimbingan Bab 4-5 (\W
10 |25 November 2025 | Perbaikan Bab 4-5 X"R
11 |27 November 2025 | Perbaikan Bab 4-5 P N
12 | 5 Desember 2025 | Perbaikan Bab 4-5 m \
13 | 15 Desember 2025 | Bimbingan Abstrak m
14 | 17 Desember 2025 | Perbaikan Abstrak ﬁ\ >
15 | 21 Desember 2025 | Bimbingan Cover Skripsi &
16 |22 Desember 2025 | ACC Munaqasyah )8\1 N
\
Pekanbary, 22 Desember 2025
Pembimbing,
Khusnal MarAyqo, M.Pd
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NIP. 1987012§ 202321 1 010
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: Ismed Sofyan Fadil
: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU
: 12210810497

AL MR ARDG U JAnAE

]
Di -

LA/SDIT-LI7X1/593/2025

BEAKAM SEJANTERAM SULUN DANGSAKY

Tempat
‘alaikum Warohmatsullahi W,

INSAN TELADAN
i e i

Lampiran

Perihal

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Turblyah dan Keguruan
. v

Assalamu

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat No.B-25497/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 untuk pengajuan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ihtidaiyah

Fakultas

Demikian surat pemberitahuan kami dan atas kerjasama nya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh

akan berpartisipasi untuk membantunya. Adapun mahasiswa yang akan melakukan penelitian
Nama
NIM

permohonan izin melakukan PraRiset yang akan dilaksanakan di SD IT Insan Teladan Kami

University of Sultan Syarif K

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L h_._rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n..." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
:Nwd b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR AD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

B-26380/Un.04/F.11/PP.00.9/12/2025 Pekanbaru, 08 Desember 2025

: Biasa
: 1 (Satu) Proposal
: Mohon Izin Melakukan Riset

: Kepala

SD IT Insan Teladan Tarai Bangun Kecamatan Tambang
Di Kampar

Assal ‘alaikum Warahi llahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ismed Sofyan Fadil

NIM : 12210810497

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN NUMERASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS IV SD IT INSAN TELADAN

Lokasi Penelitian : SD IT Insan Teladan Tarai Bangun Kecamatan Tambang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (08 Desember 2025 s.d 08 Maret 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

an. Rektor
Dek,an

. ,‘ \t\af
. me Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
ZFNIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suat
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP

EH @

ISMED SOFYAN FADIL, lahir di Kampar, 3 Februari
2004. Anak ketiga dari tiga bersaudara, dari pasangan
Ayahanda abdul Rifai dan Ibunda Nurwasili Rohmah.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN
009 Trimanunggal pada tahun (2011-2016), selanjutnya
penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Tapung
pada tahun (2016-2018). Setelah itu penulis juga
- melanjutkan pendidikan di Ponpes Minhajusshobirin
Islarﬂ_}‘l“c School Jakarta timur, pada tahun (2019-2021). Kemudian pada tahun
2022 penulis melanjutkan studi Strata 1 (S-1) di Universitas Islam Sultan Syarif
KasiE"{ Riau (UIN Suska Riau) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, lulus pada tahun 2026.

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, penulis mendapat ilmu pengetahuan serta pengalaman yang sangat
berharga pada tahun 2025, penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Muara Jaya, Kecamatan Kepenuhan Hulu dan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) di SD IT Insan Teladan Pekanbaru, kemudian penulis melakukan penelitian
di %[j) IT Insan Teladan Pekanbaru dan pada akhirnya penulis dapat
meny€lesaikan tugas akhir dengan mengikuti ujian munagasyah dan berhak
menéndang gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dibawah bimbingan ayahanda
KhugTal Marzuqgo, M.Pd dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Base'i?. Learnin terhadap Kemampuan Numerasi siswa kelas IV SD IT Insan
Tela%n Pekanbaru”. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan
Keg%uan pada hari Kamis tanggal 9 Rajab 1446 H/ 9 Januari 2025 M. Penulis
dinyg]iakan LULUS dan telah berhak menyandang gelar sarjana Pendidikan (S.Pd)

seteliﬁ 3,5 tahun dengan predikat "cum laude".
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